PENGARUH PENDEKATAN TECHNOLOGICAL PEDAGOGICAL CONTENT
KNOWLEDGE (TPACK) BERBASIS YOUTUBE TERHADAP
KETERAMPILAN MENYIMAK DONGENG PADA
SISWA KELAS V SD UNISMUH
KOTA MAKASSAR

SKRIPSI

Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Ujian guna Memperoleh Gelar
Sarjana Pendidikan pada Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Makassar

Oleh :

NAURAH ALIYAH N
105401135220

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
2024



UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

PERSETUJUAN PEMBIMBING

Judul : Pengaruh Pendekatan Technological Pedagogical Content

Knowledge

(TPACK)

Berbasis Youtube Terhadap

Keterampilan Menyimak Dongeng Pada Siswa Kelas VV SD
Unismuh Kota Makassar.

Atas nama
Nama
NIM

Jurusan/Prodi

Fakultas

: Naurah Aliyah N

: 105401135220

: Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD)
: Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Setelah diperiksa dan diteliti, maka skripsi ini telah memenuhi persyaratan dan

layak untuk diujikan.

Pembimbing I,

Dr. Aliem Bahri, M.Pd.

Dekan FKIP
Unismuh Makassar

Erwin Akib, M.Pd., Ph.D.

NBM: 860 934

Disetujui oleh

Diketahui,

Makassar, Juli 2024

Pembimbing I1,

Dr. Anin Asnidar, M.Pd.

Ketua Prodi PGSD

Dr. Aliem Bahri, M.Pd.
NBM: 1148 913




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

LEMBAR PENGESAHAN

Nama Mahasiswa : NAURAH ALIYAH N

Nim 105401135220

Jurusan . Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Fakultas . Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Judul Skripsi . Pengaruh Pendekatan Technological Pedagogical

Content Knowledge (TPACK) Berbasis Youtube
Terhadap Keterampilan Menyimak Dongeng Pada
Siswa Kelas V SD Unismuh Kota Makassar.

Telah diperiksa dan diteliti secara seksama maka skipsi ini sudah layak diajukan
pada Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar

Makassar, Juli 2024
Disetujui oleh

Pembimbing I, Pembimbing 11,

Dr. Aliem Bahri, M.Pd. Dr. Anin Asnidar, M.Pd.
Diketahui,

Dekan FKIP Ketua Prodi PGSD

Unismuh Makassar

Erwin Akib, M.Pd., Ph.D. Dr. Aliem Bahri, M.Pd.
NBM: 860 934 NBM: 1148 913




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama . NAURAH ALIYAH N

NIM 105401135220

Jurusan . Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD)

Judul : Pengaruh Pendekatan Technological Pedagogical Content

Knowledge (TPACK) Berbasis Youtube Terhadap
Keterampilan Menyimak Dongeng Pada Siswa Kelas V SD
Unismuh Kota Makassar.

Skripsi

Dengan ini menyatakan bahwa:

Skripsi yang saya ajukan di depan TIM adalah ASLI hasil karya sendiri,

bukan hasil ciptaan orang lain atau dibuatkan oleh siapapun.

Demikian pernyataan ini saya buat dan saya bersedia menerima sanksi

apabila pernyataan ini tidak benar.
Makassar,  Juli 2024

Yang Membuat Pernyataan

NAURAH ALIYAH N



UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

SURAT PERJANJIAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama ‘:NAURAH ALIYAH N
Nim : 105401135220
Jurusan : Pendidikan Guru Sekolah Dasar ( PGSD)

Dengan ini menyatakanperjanjian sebagai berikut:

1. Mulai dari penyusunan proposal sampai selesainya skripsi ini. Saya
yangmenyusun sendiri skripsi saya (tidak dibuatkan oleh siapa pun).

2. Dalam penyusunan skripsi ini,saya selalu melakukan konsultasi dengan

pembimbing, yang telah ditetapkan oleh pimpinan fakultas.

3. Saya tidak akan melakukan penjiplakan ( plagiat ) dalam menyusun

skripsi saya.

4. Apabila saya melanggar perjanjian saya seperti butir 1,2, dan 3, maka saya

bersedia menerima sanksi sesuai aturan yang berlaku.

Demikian perjanjian ini saya buat dengan penuh kesadaran.

Makassar, Juli 2024

Yang Membuat Perjanjian,

NAURAH ALIYAH N



MOTO DAN PERSEMBAHAN

Moto :

"Only you can change your life. Nobody else can do it for you™

Orang lain tidak akan bisa paham struggle dan masa sulitnya kita, yang mereka
ingin tahu hanya bagian succes stories. Berjuanglah untuk diri sendiri walaupun
tidak ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita dimasa depan akan bangga dengan

apa yang Kita perjuangkan hari ini

Persembahan :
Karena itu, RupersembahRan Rarya sederhana ini
sebagai ungkapan rasa cinta dan banggaku sebagai seorang anak,

atas segala pengorbanan dan Rasih sayang ibunda dan ayahandaRy,
serta saudara-saudariku, serta Reluargaku yang senantiasa

mendoakanku.

Vi



ABSTRAK

Naurah Aliyah N. 2024. Pengaruh Pendekatan Technological Pedagogical
Content Knowledge (TPACK) Berbasis Youtube Terhadap Keterampilan
Menyimak Dongeng Pada Siswa Kelas V SD Unismuh Kota Makassar. Skripsi.
Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Makassar dibimbing oleh Aliem Bahri dan Anin
Asnidar.

Masalah utama dalam penelitian ini adalah siswa kurang fokus terhadap
pembelajaran menyimak dikarenakan guru belum menggunakan media
pembelajaran yang kurang tepat, media pembelajaran hanya dipajang di dalam
kelas sehingga minat dan ketertarikan serta motivasi siswa terhadap pembelajaran
menyimak kurang dan membuat hasil belajar yang diperoleh siswa rendah.
Penelitian ini bertujuan mengetahui Pengaruh Pendekatan Technological
Pedagogical Content Knowledge (TPACK) Berbasis Youtube Terhadap
Keterampilan Menyimak Dongeng Pada Siswa Kelas V. SD Unismuh Kota
Makassar. Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian
eksperimen khususnya Pre exsperimental dan termasuk jenis penelitian yang
bersifat kuantitatif. Sampel pada penelitian ini sebanyak 15 orang siswa. Teknik
pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti adalah observasi, tes dan
dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis statistik
deskriptif dan analisis statistik inferensial.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan menyimak dongeng
sebelum pelaksanaan pendekatan Technological Pedagogical Content Knowledge
(TPACK) berbasis Youtube pada pretest dengan nilai rata-rata 53,3. Sedangkan
pada posttest meningkat dengan nilai rata-rata 85. Hasil analisis uji-t tentang
pengaruh pendekatan Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK)
berbasis Youtube terhadap hasil belajar peserta siswa menunjukkan hasil bahwa
nilai signifikasi yang diperoleh baik yaitu pengaruh pendekatan Technological
Pedagogical Content Knowledge (TPACK) berbasis Youtube terhadap
keterampilan menyimak dongeng (Sig = 0,001) lebih kecil dari nilai alpha yang
ditetapkan yaitu 0,001 < 0,05. Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat diambil
kesimpulan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima yang menyatakan terdapat
pengaruh pendekatan Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK)
berbasis Youtube terhadap keterampilan menyimak dongeng siswa kelas V SD
Unismuh Kota Makassar diterima.

Kata kunci: Keterampilan menyimak dongeng, pendekatan Technological
Pedagogical Content Knowledge (TPACK) berbasis Youtube.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan saat ini pemerintah mewajibkan belajar 9 tahun. Kegiatan
ini untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Untuk
meningkatkan kualitas pendidikan seperti yang tercantum dalam UUD 1945
bahwa tujuan bangsa Indonesia salah satunya sebagai upaya mencerdaskan
kehidupan bangsa, maka dibuatlah Undang-Undang dan Peraturan Menteri
yang berkaitan dengan pendidikan. Sebagaimana dalam UU No.20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yakni pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan bagi dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara. Faktor penting yang harus diwujudkan dalam
proses pendidikan yaitu peningkatan mutu pendidikan. Betapa pentingnya
belajar, dalam QS. Al-Alaq ayat 1-5 yang berbunyi:

T R T
;:\i_};fﬁ\“&b_jj 3l .L?L‘;U"U"”}IILJJ"’ "_,l:’ Lg’.\]1¢1fJ{Hl:3 ]

3 - s PP Le
~,’§"Z‘_ T, - :. L ' -1 ..’%_h‘ " 1 N 1
Terjemahan:

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan, Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah



Yang Maha Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan
kalam. Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”
(Nur, 2021:76).

Kandungan ayat di atas adalah mengisyaratkan perintah belajar dan
pembelajaran. Rasulullah Saw. juga bagi umatnya diperintahkan untuk belajar
membaca. Melalui ayat ini, Allah Swt juga memerintahkan kepada seluruh
umatnya agar tidak berhenti belajar melalui ilmu, maka manusia mampu
membuktikan kebesaran dan kekuasaan Allah Swt. Kemudian kedudukan
orang vyang berilmu akan ditinggikan derajatnya oleh Allah SWT

sebagaimana Firman-Nya dalam Quran Surah Al-Mujadalah 58 ayat 11 yang

berbunyi:
VSJ \ ”jﬁﬁbu«ladi‘y”’ rild..sb\ .\Jll.rg
(‘-““ 5 cpally G el 7 ‘@5 35456 ‘jﬁ" J-" 1513
S G3lad ‘U*) S5
Terjemahan:

“Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu “Berilah
kelapangan di dalam majelis-majelis,” lapangkanlah, niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, “Berdirilah,” (kamu)
berdirilah. Allah niscaya akan mengangkat orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah
Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan” (Nur, 2021:77) .

Ayat di atas menunjukkan bahwa ajaran islam sangat mengutamakan
pendidikan dan sangat menghargai orang-orang yang memilki ilmu
pengetahuan, bahkan disebutkan bahwa Allah akan mengangkat derajat

orang-orang yang menuntut ilmu. Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah



dasar selain mempelajari pembelajaran bahasa juga mempelajari
pembelajaran sastra. Berbahasa pada dasarnya proses interaktif komunikatif
yang menekankan pada aspek-aspek bahasa. Kemampuan memahami aspek-
aspek tersebut menentukan keberhasilan dalam proses komunikasi.
Kemampuan ini tidak memberikan batasan pada peserta pelatihan. Selain itu,
banyak sekolah menyediakan program yang mengajarkan murid empat
keterampilan penting yaitu membaca, berbicara, mendengarkan, dan menulis
( Nurcahyanti, 2018:2).

Chastain (Istigomah, 2019:1) mengemukakan bahwa pelaksanaan
pembelajaran dan tes menyimak di sekolah kurang mendapat perhatian
sebagaimana halnya kompetensi berbahasa yang lain terlihat dari tidak
diujikan dalam Ujian Akhir Nasional. Hal ini ditemukan bahwa membaca
memperoleh porsi 52%, sedangkan menyimak hanya 8%.

Berdasarkan hasil observasi awal pada tanggal 6 Mei 2024 di SD
Unismuh Kota Makassar menunjukkan bahwa siswa kurang fokus terhadap
pembelajaran menyimak karena guru belum menggunakan media
pembelajaran yang tepat, media pembelajaran hanya dipajang di dalam kelas
sehingga minat dan ketertarikan serta motivasi siswa terhadap pembelajaran
menyimak kurang dan membuat hasil belajar yang diperoleh siswa rendah. Di
samping itu, berdasarkan daftar nilai siswa kelas V SD Unismuh Kota
Makassar tahun pelajaran 2023/2024, vyaitu dari 15 siswa rata-rata hanya 57

dimana KKM pada mata pelajaran bahasa Indonesia yaitu 70.



Peranan penting dari keterampilan menyimak harus disadari oleh
setiap guru, pemahaman bahwa keterampilan menyimak dapat diperoleh
secara spontan harus dihilangkan. Karena pada dasarnya, untuk menjadi
penyimak yang baik, keterampilan itu harus dilatih. Menurut Martaulina
(2018:90) salah satu cara untuk melatih keterampilan menyimak adalah
dengan menggunakan media pembelajaran. Seperti yang diketahui, bahwa
media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyampaikan pesan atau informasi kepada siswa. Dalam pembelajaran
tujuan penggunaan media antara lain adalah: untuk meningkatkan kualitas dan
efektivitas  pembelajaran, memudahkan guru dalam melaksanakan
pembelajaran, memberikan arahan tentang tujuan yang akan dicapal,
menyediakan evaluasi mandiri, memberi rangsangan kepada guru untuk
kreatif, menyampaikan materi pembelajaran, dan membantu pelajar yang
memiliki kekhususan tertentu (Sapriati, dkk. 2020:52).

Berkaitan dengan kegiatan menyimak dongeng, untuk membantu
memperjelas dan mempercepat pemahaman siswa terhadap isi dongeng yang
disampaikan oleh guru diperlukan adanya media pembelajaran. Menurut
Purwanto (Istiqomah, 2019:4) ketersediaan dan penggunaan media merupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa. Namun, tidak semua
media pembelajaran relevan dan tepat jika digunakan dalam suatu
pembelajaran tertentu. Oleh karena itu, pemilihan dan penggunaan media
harus disesuaikan dengan kompetensi yang ingin dicapai dan isi pembelajaran

sehingga penggunaannya dapat memberikan pengaruh hasil belajar yang



positif. Pada dasarnya, dongeng termasuk dalam cerita. Yakni cerita yang
tidak benar-benar terjadi.

Solusi dalam mengatasi masalah tersebut diperlukannya suatu metode
pembelajaran yang bervariasi dalam mengajar. Karena metode pembelajaran
adalah suatu cara yang digunakan pendidik untuk mengajar siswa dalam kelas,
agar pembelajaran berjalan optimal yang disertai menggunakan media yang
tepat. Dalam penelitian ini, ditekankan dalam hal penggunaan pendekatan
pembelajaran yaitu pendekatan Technological Pedagogical Content Knowledge
(TPACK) berbasis youtube yang diharapkan dapat meningkatkan keterampilan
menyimak siswa.

Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) yang dikenal
dengan Teknologi, Pedagogi dan Konten. Diperkenalkan oleh Mirsha dan
Koehler pada tahun 2005. Menurut Evi (2019: 65) Technological Pedagogical
Content Knowledge (TPACK) merupakan keterampilan penggunaan interaksi
dari berbagai komponen pengetahuan materi, pedagogi, dan teknologi.
Teknologi berperan penting dalam pelaksanaan pembelajaran, dikarenakan
peran teknologi dapat mempengaruhi peningkatan prestasi siswa dalam
melakukan pembelajaran. Technological Pedagogical Content Knowledge
(TPACK) yaitu guru menjelaskan materi pembelajaran dengan menggunakan
perangkat teknologi sehingga pembelajaran yang dilaksanakan menjadi
menarik dan siswa mencari sumber-sumber belajar tambahan dengan
mengakses internet sehingga siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan

hanya dari guru (Imam, 2019:3).



Berdasarkan uraian tersebut, peneliti termotivasi mengetahui apakah
pendekatan Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) berbasis
youtube juga memberi pengaruh terhadap keterampilan menyimak siswa,
Khususnya dalam pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar, dengan
judul penelitian “Pengaruh Pendekatan Technological Pedagogical Content
Knowledge (TPACK) Berbasis Youtube Terhadap Keterampilan Menyimak

Dongeng Pada Siswa Kelas VV SD Unismuh Kota Makassar”.

. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: ‘“Bagaimanakah
pengaruh pendekatan Technological Pedagogical Content Knowledge
(TPACK) berbasis youtube terhadap keterampilan menyimak dongeng pada

siswa kelas V SD Unismuh Kota Makassar?”.

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan
penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh pendekatan Technological
Pedagogical Content Knowledge (TPACK) berbasis youtube terhadap
keterampilan menyimak dongeng pada siswa kelas V SD Unismuh Kota

Makassar.



D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan dalam dunia pendidikan,
pengalaman memanfaatkan teknologi yang ada mengenai penggunaan
pendekatan Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK)
berbasis youtube dalam mengoptimalkan pembelajaran.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Pendekatan Technological Pedagogical Content Knowledge
(TPACK) berbasis youtube diharapkan dapat membawa suasana
belajar yang menyenangkan, menarik perhatian dan memotivasi siswa
untuk lebih aktif dalam pembelajaran di kelas sehingga siswa mampu
untuk menyimak.
b. Bagi Guru
Sebagai alternatif dalam memilih media pembelajaran
sehingga muncul kesadaran guru untuk mengoptimalkan sarana media
khususnya dalam materi menyimak dongeng.
c. Bagi Peneliti
Mendapatkan pengetahuan dan pengalaman yang nyata dalam
menerapkan teori yang diperoleh di bangku perkuliahan terhadap

masalah-masalah yang akan dihadapi di dunia pendidikan.



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka
1. Pendekatan Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK)
a. Pengertian Technological Pedagogical Content Knowledge
(TPACK)

Pendekatan dan model pembelajaran merupakan salah satu
komponen penting yang dapat menunjang keberhasilan pembelajaran di
kelas (Azis, 2022:96). Pengertian Technological Pedagogical Content
Knowledge (TPACK) yang dikenal dengan Teknologi, Pedagogi dan
Konten. Diperkenalkan oleh Mirsha dan Koehler pada tahun 2005.
Menurut Chai C.S, Koh, Tsai, & Tan, TPACK merupakan keterampilan
penggunaan interaksi dari berbagai komponen pengetahuan materi,
pedagogi, dan teknologi. Teknologi berperan penting dalam pelaksanaan
pembelajaran, dikarenakan peran teknologi dapat mempengaruhi
peningkatan prestasi siswa dalam melakukan pembelajaran (Evi, 2019:
65).

Menurut Smaldino (2020:77) menyatakan bahwa Technological
Pedagogical Content Knowledge (TPACK) suatu pengetahuan spesifik
dalam keterampilan menggunakan teknologi pembelajaran, sehingga siswa
memperoleh sumber belajar tidak hanya terpaku kepada pendidik. Fasilitas

media teknologi tidak terbatas untuk siswa guna menambah wawasan



pengetahuan di luar jam belajar sekolah dan memperoleh berbagai
informasi yang dibutuhkan oleh siswa.

Ketika siswa menggunakan teknologi pembelajaran dalam
pendidikan, dengan memanfaatkan komputer maupun komputer jinjing
(laptop), sehingga dengan penggunaan tersebut dapat meningkatkan
prestasi dan semangat siswa dalam belajar.

Dapat dipahami bahwa Technological Pedagogical Content
Knowledge (TPACK) vyaitu guru menjelaskan materi pembelajaran dengan
menggunakan perangkat teknologi sehingga pembelajaran yang dilaksanakan
menjadi menarik dan siswa mencari sumber-sumber belajar tambahan
dengan mengakses internet sehingga siswa tidak hanya memperoleh
pengetahuan hanya dari guru.

Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) terbentuk
dengan 3 jenis perpaduan pengetahuan dasar, yaitu: Technological
Knowledge (TK) pengetahuan pendidik yang harus mengikuti perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi untuk meningkatkan mutu pembelajaran dan
mutu pendidikan. Selain itu pendidik menggunakan perangkat teknologi
sebagai media penyampaian materi serta cara mengajar materi yang efektif
dan efisien.

Pedagogical Knowledge (PK) sebagai pendidik membutuhkan untuk
menyampaikan pengetahuan pembelajaran yang dilaksanakan dalam kelas
dan guna menjelaskan pengetahuan mengenai teori dan praktik dalam

perencanaan dan evaluasi pembelajaran. Menurut Sadulloh (2020: 2), bahwa
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pedagogic merupakan ilmu yang mempelajari bagaimana membimbing anak
kearah tujuan tertentu agar mampu mandiri dalam menyelesaikan masalah
hidupnya.  Content Knowledge (CK) menjelaskan pengetahuan materi
pembelajaran dengan berkaitan konten harus dipelajari pendidik dan di
ajarkan kepada siswa (Imam, 2019:3).

Dengan adanya tiga pengetahuan dasar tersebut maka Technological
Pedagogical Content Knowledge (TPACK) menghasilkan 4 pengetahuan
baru yaitu: Pedagogical Content Knowledge (PCK) menjelasakan konten
khusus yang berhubungan dengan pengetahuan pedagogi seorang pendidik
(Shulman, 2020:4). Technological Content Knowledge (TCK) menjelaskan
pengetahuan timbal balik antara teknologi dengan konten. Technological
Pedagogical Knowledge (TPK) menjelaskan pengetahuan teknologi dapat
digunakan untuk memfasilitasi-belajar siswa dan memfasilitasi siswa untuk
mengajar siswa. Dan Technological Pedagogical Content Knowledge
(TPACK) pengetahuan yang menjelaskan penggunaan teknologi yang tepat
pada pedagogik yang sesuai untuk mengajarkan suatu konten dengan baik,
sebagai seorang pendidik harus menguasai tujuh pengetahuan tersebut yang
dipenuhi dengan berbagai instrument teknologi (Imam, 2019:3).

b. Tujuan TPACK

Dengan adanya penerapan pendekatan Technological Pedagogical
Content Knowledge (TPACK) dalam pembelajaran mempunyai tujuan untuk
meningkatkan hasil pembelajaran siswa, meningkatkan kualitas siswa dalam

penguasaan teknologi, pedagogik, dan konten dalam pembelajaran yang
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efektif (Nafila, 2021: 41). Dapat dipahami bahwa dengan adanya pendekatan
Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) dalam
pembelajaran bahasa Indonesia dapat menarik perhatian siswa dalam belajar,
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dan dapat meningkatkan hasil
pembelajaran siswa.
Unsur TPACK
Koehler dan Mishra (dalam Imam, 2019: 4) merumuskan TPACK ke
dalam tujuh unsur. Unsur tersebut biasa disebut sebagai tujuh domain
pengetahuan seperti berikut ini:
1) Pedagogical knowledge (PK)
PK berisi pengetahuan yang harus dikuasai guru dalam pembelajaran,
misalnya metode mengajar, pengelolaan kelas, merencanakan
pembelajaran, penilaian kegiatan siswa, dan sebagainya. Bapak/Ibu biasa
mengenal PK dengan istilah pengetahuan pedagogik.
2) Content knowledge (CK)
Jika PK terkait serangkaian proses yang harus dikuasai guru dalam
pembelajaran, maka CK terkait dengan substansi materi yang harus
dikuasai guru dalam pembelajaran. Penguasaan materi seorang pendidik
akan berpengaruh pada pemahaman siswa pada materi yang diajarkan.
Oleh sebab itu, Bapak/Ibu harus memahami dengan baik kedudukan CK

dalam pembelajaran.
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3) Technology knowledge (TK)
TK merupakan pengetahuan tentang pentingnya integrasi teknologi
dalam pembelajaran. Teknologi bisa dimanfaatkan dalam proses
komunikasi, pengolahan data siswa, serta penunjang produktivitas
guru. Terlebih lagi di masa pandemi seperti sekarang ini, teknologi sudah
menjadi faktor penting yang harus dikuasai oleh semua kalangan, baik
guru maupun siswa.

4) Pedagogical content knowledge (PCK)
PCK lebih fokus pada proses pembelajaran yang nantinya akan dipilih
guru pada materi yang sedang diajarkan. PCK memuat pemilihan metode
mengajar, rencana pembelajaran, sampai fasilitas pendukung
pembelajaran.

5) Technological content knowledge (TCK)
TCK merupakan pengetahuan tentang pengaruh teknologi pada suatu
disiplin ilmu pengetahuan. Artinya, seberapa besar pengaruh teknologi
pada perkembangan suatu disiplin ilmu pengetahuan.

6) Technological pedagogical knowledge (TPK)
TPK merupakan pengetahuan yang memuat hubungan antara teknologi
dan proses pembelajaran. Melalui TPK inilah guru bisa memahami
kelebihan serta kekurangan teknologi dalam pembelajaran untuk

kemudian dijadikan bahan evaluasi.
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7) Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK)
TPACK merupakan integrasi antara ketiga komponen, yaitu teknologi,
pedagogik, dan konten pembelajaran. Di era serba teknologi seperti
sekarang ini, guru dituntut untuk mahir dalam mengintegrasikan
ketiganya. Terlebih lagi, sudah banyak bermunculan platform penunjang
pembelajaran (e-learning), salah satunya Quipper Video.

d. Kelebihan dan Kelemahan TPACK
Menurut - Imam (2019: 4) adapun kelebihan TPACK dalam

pembelajaran adalah sebagai berikut.

1) Meningkatkan pemahaman siswa melalui keterlibatan teknologi.

2) Meningkatkan keterampilan guru dalam mengolaborasikan teknologi
dalam pembelajaran.

3) Siswa mendapatkan tantangan baru dalam proses belajarnya.

4)Konten pembelajaran yang rumit bisa disederhanakan dengan bantuan
teknologi.

5) Bisa membantu guru dalam mencapai tujuan pengembangan kompetensi.

Sementara itu, Imam (2019: 4) kekurangan TPACK adalah sebagai

berikut.

1) Membutuhkan infrastruktur tambahan, berupa penyediaan perangkat
teknologi.

2)Jika guru tidak bisa mengawasi siswanya dengan cermat, teknologi rentan

disalahgunakan.
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3) Bagi siswa yang masih gagap teknologi, bisa tertinggal dengan temannya
yang mahir teknologi.
4) Akses internet yang belum merata bisa meningkatkan kesenjangan kualitas
pendidikan.
5)Jika guru belum begitu mahir menggunakan teknologi, maka waktu guru
tersebut bisa tersita hanya untuk fokus pada pemahaman teknologinya.
e. Langkah-Langkah Pembelajaran TPACK
Adapun langkah-langkah pembelajaran TPACK dalam pembelajaran
(Imam, 2019: 4) adalah sebagai berikut:
1) Guru memberi penjelasan tentang tujuan pembelajaran dan memberi
motivasi pada siswa.
2) Guru memberikan informasi atau materi inti pembelajaran melalui slide
power point agar siswa bisa lebih mudah memahaminya.
3) Membentuk  kelompok belajar  melalui aplikasi  perpesanan
seperti Whatsapp.
4) Guru melakukan evaluasi pembelajaran.
5) Guru memberikan penghargaan pada siswa yang bisa mengikuti
pembelajaran dengan baik.
2. Pengertian Media Pembelajaran
Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari
kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Menurut
Susanto (2019:313) kata media secara etimologis berasal dari kata Latin, yaitu

medium, yang artinya antara, dalam arti umum dipakai untuk melajutkan alat
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komunikasi. Secara istilah, kata media menunjukkan segala sesuatu yang
membawa atau menyalurkan informasi antara sumber dan penerima, seperti
film, televisi, radio, alat visual yang diproyeksikan, barang cetakan dan lain-
lain sejenis itu adalah media komunikasi untuk menyampaikan suatu pesan
atau gagasan.

Menurut Kurniawan (2020:177) media pembelajaran yaitu penyaluran
pesan-pesan pembelajaran sehingga pesan atau materi pembelajaran tersebut
mampu merangsang pikiran, perhatian, perasaan dan minat siswa sehingga
terjadi proses belajar pada siswa secara lebih efektif.

Menurut Samad dan Maryati Z (2020:9) media pembelajaran adalah
segala sesuatu yang digunakan atau disediakan oleh guru yang penggunaannya
diintegrasikan kedalam tujuan dan isi pembelajaran, sehingga dapat membantu
meningkatkan kualitas kegiatan- pembelajaran serta mencapai kompetensi
pembelajarannya.Selain itu, media dalam pembelajaran adalah segala bentuk
alat komunikasi yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan/informasi
dari sumber kepada anak didik yang bertujuan agar dapat merangsang pikiran,
perasaan, minat dan perhatian anak didik mengikuti kegiatan pembelajaran.

Menurut Wulandari (2023:3929) media pembelajaran adalah salah satu
faktor yang berperan penting dalam proses belajar dan mengajar. Dalam
pembelajaran guru biasanya menggunakan media pembelajaran sebagai
perantara dalam menyampaikan materi agar dapat dipahami oleh siswa.
Menurut Saniah (2021:77) media adalah alat bantu yang sangat bermanfaat

bagi para siswa dan pendidik dalam proses belajar dan mengajar.
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Berdasarkan uraian di atas dapat peneliti simpulkan bahwa media
pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan untuk menyampaikan
pesan berupa materi ajar dari sumber (guru) kepada penerima pesan (siswa)
untuk menarik perhatian dan minat belajar siswa yang sesuai dengan
karakteristik tujuan pembelajaran sehingga tercipta keadaan belajar yang
efektif guna mencapai kompetensi dasar yang diinginkan.

3. Media Youtube
a. Pengertian Youtube

“Youtube merupakan sebuah aplikasi situs web video sharing
(berbagi video) populer yang didirikan pada Februari 2005 oleh tigaorang
bekas karyawan PayPal: Chad Hurley, Steven Chen, dan JawedKarim.
Youtube adalah database video yang paling populer di duniainternet, atau
bahkan mungkin yang paling lengkap dan variatif.

Pada awalnya youtube memang bukan dikembangkan oleh
Google, tapi Google mengaku isinyalalu kemudian menggabungkannya
dengan layanan-layanan Google yang lain” (Kiftiyah, 2019: 201). Disisi
lain (Kiftiyah, 2019:201) dijelaskan youtube ialah “acommunity where
people areentertained, informed, educated, and inspied through the
sharing ofvideo” (komunitas dimana sesorang mendapatkan hiburan,
informasi, pendidikan, serta inspirasi untuk saling berbagi menggunakan
video secara online).Yudhi (2018:6) media youtube adalah sebuah situs
web video sharing (berbagi video) populer dimana para pengguna dapat

memuat, menonton, dan berbagi Klip video secara gratis. Umumnya
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video-video di youtube adalah klip musik (video klip), film, TV, serta
video buatan para penggunanya sendiri.

Jadi youtube adalah aplikasi yang memudahkan pengguna dengan
berbagai konten yang ada didalamnya, baik itu berupa hiburan,
pendidikan, komedi, berita dan vlog yang dapat diakses oleh berbagai
kalangan secara online.

Adapun untuk menggunakan aplikasi youtube,, kita harus
mendownload aplikasi youtube pada play store, selanjutnya membuat
profil anak. Jika belum mengetahui bagaimana caranya untuk membuat
profil anak di aplikasi youtube, bisa menyimak pembahasannya berikut
ini.

1) Download aplikasi Youtube di HP pada Play Store

< youtube Q g
YouTube
Berisi iklan
4,2 4
139 jt ulasan © 139 jt ulasan Rating 12+ ©

Gambar 2.1 Tampilan Aplikasi Youtube di HP pada Play Store

2) Aplikasi Youtube di HP

o

YouTube » Drive YT Music

Gambar 2.2 Tampilan Aplikasi Youtube Kids di HP
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Tampilan beranda aplikasi Youtube.

<— dongeng anak > ., =~

@D - oronon  Ditonton  Untuk s

-
;? Kania dan Putri Malu | Dongeng Anak
(" Bahasa Indonesia I Cerita Rak; at dan Do..
2 4
rita Anak Interaktif - 124 rb x ditonton - 3 h

w7 Ry

E Kancll &@/‘”
;.

Kisah Kancil dan Jerapah | D a
- Bahasa Indonesia | Cerita Rakyat dan Do...
Cerita Anak Interaktif - 4,7 jtix ditonton =11
Binte vang lal

Gambar 2.3 Beranda Aplikasi Youtube

b. Langkah-langkah Penggunaan Media Pembelajaran Youtube

Menurut ~ Arsyad  (2020:89) menjelaskan  langkah-langkah

pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran berbasis visual:

1)

2)

3)

4)

Persiapan dalam merencana, berkonsultasi tentang materi yang bisa
membangkitkan interes, bahan diskusi dan cara-cara mengkaji
pemahaman atau apresiasi.

Berikan pengarahan khusus terhadap ide-ide yang sulit bagi siswa yang
akan di bahas dalam materi.

Sasaran siswa harus diperhitungkan secara perorangan atau kelompok
kecil.

Arahkan siswa dengan berbagai macam stimulus pemberian suatu
pertayaan atau pendahuluan.

Berdasarkan langkah-langkah di atas, berikut merupakan ilustrasi

pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran youtube pada


https://play.google.com/store/apps/details?id=com.google.android.apps.youtube.kids&hl=in&gl=US
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penelitian ini:

1) Menginstal aplikasi youtube pada HP atau laptop.

2) Mempersiapkan fasilitas yang dibutuhkan ketika pembelajaran, seperti
laptop dan proyektor.

3) Menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

4) Menayangkan video-video pembelajaran terkait dengan sub tema

5) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai materi
pembelajaran yang belum dimengerti.

6) Siswa mengerjakan resume yang diberikan terkait dengan sub materi
yang telah dijelaskan.

Kelebihan dan Kekurangan Aplikasi Youtube

Menurut Sukani (2019: 98) kelebihan dari video dari youtube dalam
pembelajaran diantaranya :

1) Potensial yaitu youtube merupakan situs yang paling populer di dunia
internet saat ini yang mampu memberikan edit value terhadap education
atau pendidikan.

2) Praktis yaitu youtube mudah digunakan dan dapat diikuti oleh semua
kalangan termasuk siswa dan guru.

3) Informatif yaitu youtube memberikan informasi tentang perkembangan
ilmu pendidikan, teknologi, kebudayaan.

4) Interaktif yaitu youtube memfasilitasi Kkita untuk berdiskusi ataupun

melakukan tanya jawab bahkan mereview sebuah video pembelajaran.
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5) Shareable yaitu youtube memiliki fasilitas HTML, Embed kode video
pembelajaran yang dapat di share di jejaring sosial seperti instagram,
whatsApp, facebook, twitter dan juga blog atau website.

6) Ekonomis yaitu youtube gratis untuk semua kalangan.

Menurut Widowati (2019:86) kekurangan video dari youtube dalam
pembelajaran diantaranya:

1) Koneksi jaringan, karena belum terpasangnya wifi disekolah sehingga
menyebabkan video di youtube tidak dapat disaksiakn secara streeming.

2) Sikap instan, proses pencarian data atau informasi di youtube terkesan
mudah sehingga jika tidak dikontrol atau dihimbau akan menimbulkan
sikap instan baik bagi siswa maupun bagi guru.

3) Waktu, terkadang durasi waktu penayangan (proses pembelajaran) tidak
sesuai dengan jumlah jam pelajaran, hal ini dapat mengakibatkan proses
pembelajaran seperti tergesa-gesa.

4) Kualitas konten dan video, tidak semua video keagamaan pada youtube
memiliki kualitas yang baik pada saat di upload oleh user. Proses
pemilihan, pembuatan sangat mempengaruhi kualitas keduanya.

4. Bahasa Indonesia
a. Hakikat Pembelajaran Bahasa Indonesia
Pembelajaran bahasa Indonesia tidak hanya dipelajari dalam
lingkup teori semata.Siswa diharapkan mampu  menggunakan
keterampilannya  secara fungsional, otentik dan utuh dalam

berkomunikasi. Zulela (2020:3) Bahasa adalah hasil budaya yang hidup
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dan berkembang dan harus dipelajari. Seorang anak manusia yang tidak
pernah diajar berbicara, maka tidak akan pernah memiliki keterampilan
berbicara. Dengan bahasa manusia dapat memberi nama segala sesuatu
yang pernah dialami, diamati, baik yang tampak maupun tidak tampak.
Nama-nama tersebut tersimpan dalam memori dan menjadi pengalaman,
kemudian diolah dan difikirkan kemudian menjadi pengertian. Selanjutnya
Chaucard (Zulela, 2020:3), menyatakan bahwa apabila seorang anak tidak
mengadakan kontak dengan manusia lain, maka pada dasarnya dia bukan
manusia, bentuknya manusia namun, tidak bermartabat manusia.

Menurut Resmini (2019:29) pembelajaran bahasa dan sastra
Indonesia di SD diarahkan untuk meningkatkan keterampilan siswa untuk
berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara
lisan maupun tulis serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya
kesusastraan. Hal ini mengakibatkan pembelajaran yang dilakukan harus
bisa disesuaikan dengan situasi yang akan dihadapi siswa saat ia
berkomunikasi menggunakan kemampuaan berbahasanya. Djuanda
(2018:4) mengemukakan bahwa pada waktu belajar bahasa berlangsung,
siswa harus dihadapkan pada kondisi pembelajaran bahasa yang mirip
dengan kondisi pada waktu siswa menggunakan bahasa itu di dalam
kehidupan sehari-hari.

Pembelajaran bahasa Indonesia mencakup empat aspek, Yaitu
aspek menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Keempat aspek

keterampilan itu menjadi faktor pendukung dalam menyampaikan pikiran,
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gagasan, dan pendapat, baik secara lisan maupun tertulis sesuai dengan
konteks komunikasi yang harus dikuasai oleh pemakai bahasa (Paida,
2023).

Menurut Noermanzah (2019: 307) bahasa merupakan pesan yang
disampaikan dalam bentuk ekspresi sebagai alat komunikasi pada situasi
tertentu dalam berbagai aktivitas. Dalam hal ini ekspresi berkaitan unsur
segmental dan suprasegmental baik itu lisan atau kinesik sehingga sebuah
kalimat akan bisa berfungsi sebagai alat komunikasi dengan pesan yang
berbeda apabila disampaikan dengan ekspresi yang berbeda.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, peneliti menyimpulkan
bahwa bahasa bukan hanya alat komunikasi antar manusia, tetapi sebagai
alat pengembangan intelektual untuk mencapai kesejahteraan manusia.
Bahasa memiliki peran sentral dalam pengembangan intelektual, sosial,
dan emosional siswa dan merupakan penunjang keberhasilan dalam
mempelajari semua bidang studi. Pembelajaran bahasa Indonesia
diarahkan untuk meningkatkan keterampilan siswa untuk berkomunikasi
dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar. Hal tersebut dilakukan
baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap
hasil karya kesastraan manusia Indonesia.

. Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar

Pendidikan mengembangkan apa yang secara potensial dan aktual

telah dimiliki peserta didik. Peserta didik sudah memiliki sesuatu, sedikit

atau banyak, telah berkembang (teraktualisasi) atau sama sekali masih
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kuncup (potensial). Untuk mengembangkan hal tersebut butuh kerjasama
orang yang terlibat di dalamnya. Negara kita ingin mewujudkan
masyarakat yang cerdas. Untuk mencapai warga negara yang cerdas, harus
terbentuk masyarakat belajar. Masyarakat belajar dapat terbentuk jika
memiliki  kemampuan dan  keterampilan  (Asnidar, 2023:267).
Keterampilan berbahasa ada empat aspek, yaitu menyimak, membaca,
berbicara, dan menulis. Dari keempat aspek tersebut dapat dibagi
menjadi dua kegiatan yaitu kegiatan produktif dan reseptif.
Menyimak dan membaca merupakan kegiatan yang reseptif yaitu
kegiatan yang dilakukan seseorang dalam menerima pesan dari pembicara
atau penulis, sedangkan dua aspek lain berbicara dan menulis
merupakan kegiatan yang produktif. Aktif reseptif (menerima pesan)
menyimak dan membaca, sedangkan aktif produktif (menyampaikan
pesan) berbicara dan menulis (Bahri, 2021: 52).

Menurut Rahmawati (2020: 12), menjelaskan bahwa  mata
pelajaran bahasa Indonesia terdiri dari empat aspek keterampilan utama
yaitu:

Keterampilan Menyimak

Keterampilan untuk memahami dan menafsirkan pesan yang
disampaikan secara lisan oleh orang lain. Menyimak merupakan suatu
faktor yang penting dalam kehidupan manusia karena melalui kegiatan
menyimak, manusia dapat mengetahui berbagai informasi yang diperlukan

dalam kehidupan.
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3)
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Keterampilan Berbicara

Keterampilan berbicara yaitu keterampilan untuk menyampaikan
pesan secara lisan kepada orang lain. Pesan yang dimaksud adalah pikiran,
perasaan, sikap, tanggapan, penilaian, dan lain sebagainya. Keterampilan
berbicaraseperti berdiskusi, berdebat, berpidato, menjelaskan, bertanya,
menceritakan, dan melaporkan.

Keterampilan menyimak

Keterampilan menyimak adalah keterampilan untuk memahami
dan menafsirkan pesan yang disampaikan orang lain dalam bentuk tulisan.
Keterampilan ini dapat berupa memahami makna yang disampaikan
penulis.

Keterampilan Menulis

Keterampilan menulis yaitu menyampaikan pesan kepada pihak
lain secara tertulis. Keterampilan ini berkaitan dengan kemahiran siswa
menyusun dan menuliskan simbol-simbol tertulis, mengungkapkan
pikiran, pendapat, sikap dan perasaannya secara jelas sehingga dapat
dipahami oleh orang lain.

Menurut Linggasari (2022:41) mata pelajaran bahasa Indonesia
merupakan muatan wajib materi standar isi satuan pendidikan Sekolah
Dasar. Ruang lingkup materi “mata pelajaran bahasa Indonesia meliputi
hal-hal sebagai berikut: (a) strategi menyimak, membaca dan memirsa,
berbicara dan mempresentasikan serta menulis, (b) strategi berbahasa

secara santun untuk menghindari konflik sesuai konteks sosial budaya, (c)
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jenis teks-fiksi dan teks informasi sederhana yang netral, ramah gender,
dan ramah keberagaman, (d) kaidah bahasa Indonesia yang membentuk
teks sederhana, (e) struktur sastra dalam teks sastra sederhana, (f) penanda
kebahasaan dalam teks sederhana, (g) aspek non-verbal dalam teks
sederhana, serta (h) struktur dan kohesi teks sederhana dalam wujud lisan,
tulis, visual dan multimodal yang disajikan melalui media cetak,
elektronik dan/ atau digital”’(Permendikbudristek Nomor 7, 2022).

Menurut Pramulia (2022: 200) pembelajaran bahasa Indonesia
merupakan konsep pendekatan komunikatif yang memaparkan bahasa
sebagai alat komunikasi digunakan untuk berbagai macam fungsi sesuai
dengan apa yang ingin disampaikan penutur, seperti menyatakaan sikap
faktual (mengidentifikasi, melaporkan, mengoreksi) menyatakan sikap
intelektual (setuju, tidak setuju, menyanggah) menyatakan sikap moral
(penghargaan, minta maaf, menyatakan penyesalan dan bersosialisasi)
(memperkenalkan diri, menyapa, menyampaikan selamat). Hal itu
mengisyaratkan bahwa pembelajaran bahasa itu bertujuan untuk membina
kompetensi berbahasa yaitu aspek berbicara, menyimak, membaca dan
menulis.

Menurut Suparlan (2020: 24) pelajaran bahasa Indonesia di sekolah
pada hakikatnya adalah mengajarkan anak agar dapat berkomunikasi
menggunakan bahasa Indonesia. Pernbelajaran bahasa Indonesia di
sekolah Dasar diarahkan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam

berkomunikasi dengan bahasa Indonesia baik secara lisan maupun tulisan.
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Oleh karena itu dilakukan berbagai upaya untuk itu. Termasuk oleh guru
kelas atau guru bahasa Indonesia. Upaya peningkatan kemampuan siswa
dalam berkomunikasi secara tertulis ditempuh melalui kemponen
kebahasaan, pemahaman, penggunaan, dan pengajaran.

Berdasarkan uraian di atas, pembelajaran bahasa Indonesia bermanfaat

untuk membantu siswa dalam mengembangkan pengetahuan dan keterampilan

berbahasa yang kelak akan diterapkan dalam kehidupan.

Adapun tujuan pembelajaran bahasa Indonesia menurut Syamsiah (2019:

14) terdiri atas 6 tujuan, yaitu sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika berlaku baik
secara lisan maupun tertulis

Menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa
persatuan dan bahasa Negara

Memahami bahasa Indonesia untuk meningkatkan keterampilan
intelektual, serta kematangan emosional dan sosial

Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan keterampilan
intelektual, serta kematangan emosional dan sosial

Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan,
memperluas budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan berbahasa

Menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai ciri budaya dan

intelektual Indonesia.
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5. Keterampilan Menyimak
a. Pengertian Keterampilan Menyimak

Menurut Tarigan (Pebriana, 2020:768) menyimak adalah suatu
proses kegiatan dalam mendengarkan lambang-lambang lisan dengan
penuh perhatian, pemahaman, apresiasi, serta interpretasi untuk
memperoleh informasi, menangkap isi atau pesan serta memahami makna
komunikasi yang telah disampaikan oleh sang pembicara melalui ujaran
atau bahasa lisan. Menurut Clark & Eve (Usman, 2018:174) menyimak
dibedakan dalam pengertian sempit dan luas. Menyimak dalam pengertian
sempit adalah menunjuk suatu proses mental pada saat penyimak
menerima bunyi yang diucapkan pembicara, menggunakan bunyi itu
dalam menyusun penafsiran yang disimaknya. Sedangkan menurutnya
menyimak dalam pengertian-luas adalah penyimak tidak hanya mengerti
dan membuat penafsiran, melaikan juga melakukan apa yang dimaksud
pembicara.

Menurut Evi Marlianti (2020:3) menyimak adalah suatu proses
mendengarkan lambang-lambang lisan dengan penuh perhatian,
pemahaman, apresiasi, serta interpretasi untuk memperoleh informasi,
menangkap isi atau pesan serta memahami makna komunikasi, yang telah
disampaikan sang pembicara melalui ujaran atau bahasa lisan. Selanjutnya
menurut  Nurjamal Daeng (Putri, 2020:5) menyimak merupakan

keterampilan menangkap isi pesan.
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Menurut Rosdia (2020:250) menyimak merupakan suatu proses
yang mencakup kegiatan memdengarkan bunyi bahasa, mengidentifakasi,
menginterpretasikan, dan mereaksi atas makna yang terkandung di
dalamnya.

Berdasarkan pendapat diatas, secara singkat dapat dikatakan
bahwa keterampilan menyimak adalah keterampilan seseorang yang
didapat melalui latihan secara terus-menerus dalam mendengarkan
suatu informasi yang didapatnya secara lisan dengan atau tanpa
menggunakan media yang dilakukan dengan penuh perhatian,
ketelitian, dan ketekunan sehingga dapat memahami informasi
tersebut secara mendalam.

. Jenis-Jenis Keterampilan Menyimak

Menurut Sutari (Widowati, 2019:5) mengklasifikasikan jenis-jenis
menyimak dalam pembelajaran bahasa Indonesia adalah sebagai berikut:

1) Menyimak Ekstensif (extensive listening) adalah kegiatan menyimak
pada hal-hal umum dan lebih bebas terhadap suatu bahasa. Menyimak
ekstensif tidak memerlukan bimbingan langsung seorang guru.
Penggunaan menyimak ektensif yaitu menyajikan kembali apa yang
diketahui dalam suatu lingkungan yang baru dan cara yang baru pula.
Sumber yang baik untuk menyimak ekstensif adalah rekaman yang
dibuat guru sendiri. Misalnya rekaman yang bersumber dari radio,

televisi dan sebagainya.



2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)
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Menyimak Intensif (intensive listening) adalah kegiatan menyimak
yang jauh lebih diawasi, dikontrol, terhadap sesuatu hal tertentu.
Penggunaan bahasa lebih terarahkan pada butir-butir bahasa sebagai
bagian dari program pengajaran bahasa atau pada pemahaman serta
pengertian umum.

Menyimak Sosial (social listening) yaitu perkataan menyimak secara
sopan santun dengan penuh perhatian dalam situasi-situasi sosial
dengan suatu maksud.

Menyimak sekunder (secondary listening) adalah kegiatan menyimak
secara kebetulan.

Menyimak estetik (aestetic listening) atau disebut juga menyimak
apresiatif (aepreciational listening) termasuk dalam menyimak
ekstensif.

Menyimak Kritis (critical listening) yaitu pencarian kesalahan
ataupun kehadiran prasangka atau ketidaktelitian yang akan diamati.
Sehingga perlu banyak belajar mendengarkan untuk memperoleh
kebenaran.

Menyimak konsentratif atau disebut juga menyimak study-type
listening yang merupakan menyimak telaah.

Menyimak kreatif (creative learning) adalah jenis menyimak yang
mengakibatkan  rekonstruksi secara imaginative  kesenangan-
kesenangan akan bunyi, visual atau penglihatan, gerakan serta

perasaan-perasaan Kinestetik terhadap apa yang didengarnya.
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9) Menyimak introgatif adalah sejenis menyimak yang lebih menuntut
konsentrasi.

10) Menyimak pasif (passive listening) menyimak tanpa upaya sadar.

11) Menyimak selektif (selective listening) menyimak secara cerda-
cermat.

Menurut Tarigan (dalam Novia, 2019: 3) membagi jenis menyimak
itu menjadi dua kategori, yaitu: (1) menyimak ekstensif dan (2) menyimak
intensif. Menyimak ekstensif dibagi menjadi menyimak sosial, menyimak
sekunder, menyimak ekstetis, dan menyimak pasif. Sedangkan menyimak
Intensif dibagi mejadi menyimak kritis, menyimak konsentratif, menyimak
kreatif, menyimak eksploratif, menyimak interogatif, menyimak selektif.

Menurut Rosdawita (2020: 68) jenis menyimak ekstensif meliputi
(1) menyimak sekunder, yaitu menyimak yang terjadi secara kebetulan,
misalnya: sambil memasak mendengarkan siaran berita, (2) menyimak
sosial, yaitu menyimak yang berlangsung dalam situasi sosial seperti di
pasar atau terminal, (3) menyimak apresiatif, yaitu menyimak untuk
menghayati dan menikmati sesuatu, misalnya menyimak pembacaan puisi
atau menyimak drama, dan (4) menyimak pasif, yaitu menyimak yang
dilakukan tanpa upaya sadar. Jenis-jenis menyi-mak ini lebih banyak
digunakan secara alamiah.

Menurut Lira (2019: 88) jenis-jenis menyimak yaitu menyimak
ekstensif dan menyimak intensif. Menyimak ekstensif, yakni sejenis

kegiatan yang berhubungan dengan hal-hal yang bersifat umum dan lebih
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bebas terhadap suatu bahasa, tidak perlu di bawah bimbingan langsung
dari seorang guru. Menyimak ekstensif meliputi: (1) menyimak sosial, (2)
menyimak sekunder, (3) menyimak estetik, dan (4) menyimak pasif.
Menyimak intensif diarahkan pada suatu kegiatan yang jauh lebih diawasi
dan dikontrol terhadap hal tertentu.Menyimak intensif meliputi menyimak
kritis, menyimak kosentratif, menyimak kreatif, menyimak eksploratif,
menyimak interogatif, menyimak selektif. Jenis-jenis menyimak intensif
yaitu: (1) menyimak Kritis, (2) menyimak kosentratif, (3) menyimak
kreatif, (4) menyimak eksploratif, (5) menyimak interogatif, (6) menyimak
selektif.

Menurut Rosdia (2020: 256) jenis menyimak yaitu menyimak
ekstensif, terdiri atas; menyimak. sosial, menyimak sekunder, menyimak
estetik, dan menyimak pasif. Menyimak intensif, yang terdiri atas;
menyimak Kritis, menyimak konsentratif, menyimak kreatif, menyimak
eksplorasif, menyimak interogatif, dan menyimak selektif.

Berdasarkan Kklasifikasi menyimak di atas, dapat disimpulkan
bahwa menyimak dongeng temasuk dalam klasifikasi menyimak intensif
dan jenis menyimak kreatif. Berdasarkan pengertian menyimak intensif,
kegiatan menyimak dongeng dilakukan secara lebih umum dan pengunaan
bahasa lebih terarah serta perlu di bawah bimbingan langsung guru.
Menyimak dongeng diarahkan pada kegiatan yang jauh lebih diawasi,
dikontrol terhadap satu hal tertentu. Kegiatan menyimak dongeng juga

termasuk jenis menyimak kreatif, yang dapat mengakibatkan kesenangan
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rekonstruksi imajinatif para penyimak terhadap bunyi, penglihatan,
gerakan, serta perasaan-perasaan kinestetik yang disarankan atau
dirangsang oleh sesuatu yang disimaknya.
c. Faktor yang Memengaruhi Keterampilan Menyimak
Ada banyak faktor-faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan
kegiatan menyimak. Faktor-faktor yang memengaruhi menyimak yang
bersifat positif dapat memberikan hasil yang baik dalam menyimak, namun
factor-faktor yang bersifat negatif akan berdampak pada hasil yang buruk
dalam kegiatan menyimak. Hunt (Hijriyah, 2019 : 36) mengungkapkan bahwa
terdapat lima faktor yang memengaruhi menyimak, vyaitu (1) sikap; (2)
motivasi; (3) pribadi; (4) situasi kehidupan; dan (5) peranan masyarakat.
Demikian pula pendapat pakar lain yakni Webb (Rosdia, 2019 : 37)
mengemukakan faktor-faktor yang memengaruhi menyimak sebagai berikut:
1) Pengalaman.
2) Pembawaan.
3) Sikap atau pendirian.
4) Motivasi, daya penggerak, dan prayojana.
5) Perbedaan jenis kelamin atau seks.
Menurut Logan (Novia, 2019:38). mengemukakan faktor-faktor yang
mempengaruhi menyimak, yaitu:
1) Faktor lingkungan, yang terdiri dari lingkungan fisik dan lingkungan

sosial.
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2) Faktor fisik.
3) Faktor psikologis.
4) Faktor pengalaman.

Menurut Wahana (2019: 22) faktor-faktor yang mempengaruhi
menyimak seperti: kebiasaan buruk dalam menyimak, mengapa orang
tidak menyimak, perilaku penyimak yang buruk, kesalahpahaman dalam
menyimak. Selanjutnya Eus Intan (2021: 331) menyebutkan faktor yang
mempengaruhi menyimak yaitu faktor fisik, sikap, psikologis, jenis
kelamin, faktor lingkungan.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
faktor-faktor yang memengaruhi menyimak dapat dikelompokkan
berdasarkan faktor fisik, faktor psikologis, faktor pengalaman, faktor
sikap, faktor motivasi, faktor jenis kelamin, dan faktor lingkungan (fisik
dan sosial). Faktor fisik berarti kondisi fisik yang dimiliki oleh diri
penyimak, misalnya kondisi indera pendengaran. Faktor psikologis
penyimak misalnya sedih, sakit, atau gembira, juga akan berpengaruh
terhadap hasil simakan. Faktor pengalaman bisa ditentukan oleh
banyaknya frekuensi membaca, keluasan informasi. Faktor motivasi akan
menentukan sikap penyimak dalam menyikapi apa yang disimaknya.

6. Keterampilan Menyimak Dongeng
a. Pengertian Keterampilan Menyimak Dongeng
Tarigan (Pebriana, 2020: 768) menyimak adalah suatu proses

kegiatan dalam mendengarkan lambang-lambang lisan dengan penuh
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perhatian, pemahaman, apresiasi, serta interpretasi untuk memperoleh
informasi, menangkap isi atau pesan serta memahami makna komunikasi
yang telah disampaikan oleh sang pembicara melalui ujaran atau bahasa
lisan. Menurut Clark & Eve (Usman, 2018: 174) menyimak dibedakan
dalam pengertian sempit dan luas. Menyimak dalam pengertian sempit
adalah menunjuk suatu proses mental pada saat penyimak menerima bunyi
yang diucapkan pembicara, menggunakan bunyi itu dalam menyusun
penafsiran yang disimaknya. Sedangkan menurutnya menyimak dalam
pengertian luas adalah penyimak tidak hanya mengerti dan membuat
penafsiran, melaikan juga melakukan apa yang dimaksud pembicara.
Menurut Nurgiyantoro (Gusal, 2019: 9) mengungkapkan bahwa
istilah dongeng dapat dipahami sebagai cerita yang tidak benar-benar terjadi
dan dalam banyak hal sering tidak masuk akal. Pengertian di atas dapat
dipahami jika dilihat dari sumber dongeng yang bermacam-macam, bisa dari
mulut ke mulut yang diperoleh dari orang tua dahulu, dari buku-buku cerita,
atau hasil penggalian cerita oleh para antropolog. Bentuk dongeng pun dapat
berupa cerita rakyat, legenda, kehidupan sehari-hari, bahkan cerita dunia
binatang yang tidak bersifat fiktif. Kamisa (Habsari, 2020: 23)
mengungkapkan bahwa dongeng adalah cerita-cerita fiksi yang diceritakan
pendongeng kepada para pendengar secara lisan yang di dalamnya terdapat
pesan moral positif yang mendidik. Dongeng biasanya diceritakan atau
dibacakan kepada anak-anak yang masih kecil, oleh orang tua, kakak,

kakek, nenek, paman, bibi dan orang dewasa lainnya kepada anak-anak.
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Menurut Nurul (2020: 1) keterampilan menyimak dongeng
merupakan kecakapan, kemampuan, maupun kecekatan mendengarkan,
memahami, menangkap makna, menanggapi cerita dongeng dengan cepat,
benar, dan berhasil. Selanjutnya menurut Pebriana (2020: 22) menyimak
dongeng adalah kegiatan mendengarkan lambang-lambang lisan dilakukan
dengan sengaja, penuh perhatian disertai pemahaman, apresiasi dan
interprestasi untuk memperoleh pesan, informasi, memahami makna
komunikasi, dan merespon yang terkandung dalam karya prosa lama yang
ceritanya berisi tentang hal-hal atau peristiwa yang tidak pernah benar-benar
terjadi yang bertujuan sebagai sarana hiburan dan pembelajaran moral.

Menurut Sri Mardiyanti (2023: 102) pembelajaran menyimak
dongeng merupakan pembelajaran yang bermakna bagi siswa yaitu
menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa,
lingkungan belajar yang menarik dan kondisi kelas yang menyenangkan
bagi siswa untuk mengetahui dan memahami isi dongeng.

Berdasarkan definisi menyimak menurut ahli di atas dan dikaitkan
dengan pengertian dongeng maka dapat dikatakan bahwa menyimak dongeng
berarti proses mendengarkan dengan penuh perhatian dan pemahaman
terhadap informasi dongeng yang disampaikan oleh pendongeng untuk dapat
memahami dan memberikan penafsiran terhadap isi dongeng yang disimak
sehingga pesan moral yang disampaikan pendongeng dapat dijadikan sebagai

pelajaran hidup.
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b. Jenis-Jenis Dongeng
Menurut Habsari (2020: 67) dongeng sebagai prosa lama dapat
dibedakan menjadi fabel, legenda, cerita rakyat, mite, dan sage.

(1) Fabel adalah dongeng tentang kehidupan dunia binatang. Bercerita
tentang binatang yang memiliki penokohan dan sifat seperti
manusia. Fabel merupakan cerita singkat yang dimaksudkan
menjadi teladan bagi kehidupan manusia pada umumnya.

(2) Legenda adalah sebuah dongeng yang dihubung-hubungkan dengan
keajaiban alam, terjadinya suatu tempat, dan setengah mengandung
unsur sejarah. Legenda juga merupakan cerita yang berisikan hal-
hal yang diluar akal manusia dan berisi tentang hal-hal ghaib yang
biasanya ada bukti nyatanya.

(3) Cerita rakyat adalah salah satu cerita tardisioanal yang sifatnya
turun temurun. Cerita rakyat sering kali didengar dalam kehidupan
sehari-hari tanpa diketahui mulai kapan tersebut ditulis dan tidak
diketahui siapa penulisnya (anonim).

(4) Mite/mitos adalah dongeng yang dihubungkan dengan cerita jin,
peri, ruh halus, dewa, supernatural, dan hal-hal yang berkaitan
dengan keparcayaan animisme.

(5) Sage adalah dongeng yang mengandung unsur sejarah meskipun
tidak seluruhnya berdasarkan sejarah. Sage merupakan cerita lisan

yang terjadi di suatu tempat tertentu pada zaman tertentu. Ada yang
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menceritakan tentang ruh-ruh halus, ahli-ahli sihir, setan ataupun
tokoh-tokoh sejarah atau historis.

Jenis-jenis dongeng tersebut masing-masing memiliki
karakteristik yang bisa membedakan anatara jenis yang satu dengan
jenis yang lainnya. Namun, pembedaan jenis dongeng tersebut tidak
pernah jelas, karakteristik yang membedakan jenis dongeng yang
satu dengan yang lainnya tidak pasti (Widowati, 2019: 78).

Menurut Danandjaja (2019: 86) membagi jenis dongeng menjadi
empat, yaitu (1) dongeng bintang; (2) dongeng biasa; (3) anekdot dan
lelocon, dan; (4) dongeng berumus. Selanjutnya Nurgiyantoro (2020: 201)
membagi jenis dongeng dilihat dari waktu kemunculannya yaitu dongeng
klasik dan dongeng modern. Dongeng klasik adalah cerita dongeng yang
telah muncul sejak zaman dahulu yang telah mewaris secara turun temurun
lewat tradisi lisan. Sedangkan dongeng modern adalah cerita dongeng
yang sengaja ditulis untuk maksud bercerita dan agar tulisannya itu dibaca
oleh orang lain. Jadi dongeng modern secara jelas ditunjukkan pengarang,
penerbit, dan tahun.

Menurut Ni Putu (2021: 20) jenis-jenis dongeng antara lain (1)
mitos: bentuk dongeng yang menceritakan hal-hal magis seperti cerita
tentang dewa-dewa, peri atau Tuhan; (2) sage: dongeng kepahlawanan,
keberanian, atau sihir seperti sihir dongeng Gajah Mada; (3) fabel:
dongeng tentang binatang yang dapat berbicara atau berperilaku seperti

manusia; (4) legenda: bentuk dongeng yang menceritakan tentang sebuah
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peristiwa tentang asal-usul suatu benda atau tempat; (5) cerita jenaka:
cerita yang berkembang di masyarakat dan dapat membangkitkan tawa; (6)
cerita pelipur lara: biasanya berbentuk narasi yang bertujuan untuk
menghibur tamu di pesta dan kisah yang diceritakan oleh seorang ahli; dan
(7) cerita perumpamaan: bentuk dongeng yang mengandung Kkiasan,
contohnya adalah didaktik dari Haji Pelit. Cerita tersebut tumbuh dan
berkembang di daerah dan dinamakan cerita lokal.

Ada beberapa karakteristik dari jenis dongeng yang satu dengaan
jenis yang lainnya yang tumpang tindih. Misalnya, ada sebuah dongeng
yang dikategorikan dalam jenis mite yang didalamnya juga terdapat hal-
hal yang merupakan ciri-ciri dari legenda.

Unsur-Unsur Pembangun Dongeng

Menurut Istigomah (2019: 87), unsur-unsur pembangun dongeng
itu terdiri atas (1) perwatakan, (2) tema dan amanat, (3) alur dan plot, (4) latar
dan gaya bahasa, (5) pusat pengisahan. Selanjutnya menurut Tuti (2019: 17)
unsur-unsur pembangun dari sebuah dongeng, sebagai berikut:1) tema
merupakan pondasi atau inti dalamsuatu cerita. 2) alur/plot, 3) tokoh dan
penokohan. 4) latar tempat dan waktu.

Menurut Eva Novitasari (2020: 4) unsur pembangun dongeng adalah
unsur instrinsik yang merupakan unsur-unsur cerita yang secara langsung
berada di dalam, menjadi bagian, dan ikut membentuk eksistensi cerita yang
bersangkutan. Unsur yang termasuk dalam kategori ini misalnya adalah tokoh

dan penokohan, alur, latar, sudut pandang, dan lain-lain.
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Menurut Qurrota (2018: 202) menyebutkan bahwa struktur atau
unsur-unsur yang membangun sebuah dongeng terdiri atas tema, fakta
cerita, dan sarana cerita. Fakta cerita terdiri atas tokoh, plot, dan setting.
Adapun sarana cerita meliputi hal-hal yangdimanfaatkan oleh pengarang
dalam memilih dan menata detil-detil cerita sehingga tercipta pola yang
bermakna, seperti unsur judul, sudut pandang, gaya dan nada, dan
sebagainya. Dalam sebuah cerita selalu terdapat unsur-unsur
pembangun karya sastra yang dapat ditemukan di dalam teks karya
sastra itu sendiri. Rukiyah (2018:89) unsur-unsur instrinsik tersebut
yaitu:

1) Tema

Gagasan, ide, atau pikiran utama yang mendasari suatu karya sastra
disebut tema.Atau tema adalah sesuatu yang menjadi dasar cerita, sesuatu
yang menjiwai cerita, atau sesuatu yang menjadi pokok masalah dalam
cerita.

2) Amanat

Amanat adalah ajaran moral atau pesan yang ingin disampaikan
oleh pengarang melalui karyanya. Sebagaimana tema, amanat dapat
disampaikan secara implisit yaitu dengan cara memberikan ajaran moral
atau pesan dalam tingkah laku atau peristiwa yang terjadi pada tokoh
menjelang cerita berakhir, dan dapat pula disampaikan secara eksplisit
yaitu dengan penyampaian seruan, saran, peringatan, nasehat, anjuran, atau

larangan yang berhubungan dengan gagasan utama cerita.
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3) Tokoh dan Penokohan
Tokoh atau penokohan cerita merupakan poin penting yang harus
ada di dalam pembuatan suatu karya sastra. Akan tetapi, sebenarnya tokoh
dan penokohan merupakan dua unsur yang berbeda. Tokoh adalah seorang
pelaku yang berperan didalam sebuah cerita atau dongeng. Sedangkan
penokohan merupakan kriteria atau sifat yang dimiliki oleh tokoh dalam
sebuah cerita. Secara umum, tokoh dibagi menjadi 4 kelompok, yaitu :

a) Protagonis, merupakan sebuah karakter dari pemeran utama di dalam
sebuah cerita yang mempunyai sifat baik hati, tidak sombong, dan
suka menolong sesama.

b) Antagonis, merupakan kebalikan dari karakter Protagonis, sebab
memiliki sifat yang jahat, iri, sombong dan juga angkuh.

c) Tritagonis, merupakan sebuah karakter tokoh dalam suatu cerita yang
bertugas sebagai penengah antara Antagonistik dengan Protagonis.
Karakter ini umumnya bersifat bijaksana.

d) Figuran, merupakan sebuah tokoh pelengkap yang berperan utnuk
menambahkan warna dalam sebuah cerita.

4) Plot atau Alur cerita
Plot merupakan  cerita dalam sebuah karya sastra yang
disampaikan oleh seorang penulis. Didalam penyampainnya, terdapat
beberapa tahap yang harus dilewati, yaitu diantaranya adalah : fase

perkenalan, fase penanjakan, tahap klimaks, menuju klimaks dan
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penyelesaian. Selain tahapan, alur dalam sebuah cerita juga dibedakan

menjadi 3 jenis berdasarkan penyampaiannya, yaitu:

a) Alur Maju, merupakan rangkaian peristiwa yang terjadi secara
berurutan sesuai dengan waktu kejadian.

b) Alur Mundur, merupakan rangkaian peristiva yang tidak tersusun
sesuai dengan waktu kejadian atau disajikan secara mundur.

c) Alur Campuran, merupakan rangkaian peristiva yang urutan
peristiwanya disajikan dengan urutan waktu, namun terkadang ada
unsur mengulang kejadian yang sudah berlalu.

5) Latar (setting)

Latar adalah segala keterangan, petunjuk, pengacuan Yyang
berkaitan dengan waktu, ruang, suasana, dan situasi terjadinya peristiwa
dalam cerita.

6) Gaya Bahasa
Dinyatakan secara tidak tertulis di dalam cerita tetapi tetap harus dipahami
7) Sudut Pandang

Sering diartikan sebagai posisi dari seorang penulis dalam menyampaikan

sebuah cerita, baik itu berperan sebagai orang pertama, kedua ataupun

ketiga.
7. Hasil Penelitian Relevan

Adapun hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah:

a. Rini (2023) dengan judul “Pengaruh Technological Pedagogical Content

Knowledge (TPACK) terhadap Hasil Belajar IPS pada Siswa Kelas V”.
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Hasil penelitian menunjukkan Technological Pedagogical Content
Knowlegde (TPACK) berpengaruh terhadap hasil belajar IPS siswa kelas
V SD Negeri Wonoyoso. Hal ini dibuktikan dengan perolehan hasil uji
hipotesis dengan rumus uji T, yaitu dengan nilai T hitung lebih besar dari
T tabel (9,9123 > 2,670) maka Ha diterima dan Ho ditolak. Artinya ada
pengaruh Technological Pedagogical Content Knowlegde (TPACK)
terhadap hasil belajar IPS pada siswa kelas VV di SD Negeri Wonoyoso
Kecamatan = Pringapus Kabupaten Semarang. Persamaan dengan
penelitian ini ialah sama-sama menggunakan pendekatan Technological
Pedagogical Content Knowledge, perbedaannya terletak pada jenis
penelitian, mata pelajaran, lokasi penelitian dan tahun ajaran.

b. Witarsa (2023) dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran
Technological Pedagogic And Content Knowledge (TPACK) Terhadap
Kognisi Siswa Sekolah Dasar”. Hasil penelitian menunjukkan model
pembelajaran technological pedagogic and content knowledge
berpengaruh signifikan terhadap kognisi siswa sekolah dasar pada kelas
eksperimen. Persamaan dengan penelitian ini ialah sama-sama
menggunakan  pendekatan  Technological Pedagogical Content
Knowledge, perbedaannya terletak pada jenis penelitian, mata pelajaran,
lokasi penelitian dan tahun ajaran.

c. Perdani (2021) dengan judul “Pengaruh Kemampuan Technological
Pedagogical Content Knowledge (TPACK) Terhadap Kesiapan Menjadi

Guru”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan teknologi,
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kemampuan pedagogik, dan pengetahuan bidang akuntansi berpengaruh
positif signifikan terhadap kesiapan mahasiswa menjadi guru. Artinya
semakin baik kemampuan teknologi, kemampuan pedagogik, dan
pengetahuan bidang akuntansi mahasiswa calon guru membuat kesiapan
mahasiswa untuk menjadi guru semakin baik. Oleh karena itu, penelitian
ini diharapkan mampu menjadi bahan literature dan wawasan bagi
mahasiswa mengenai kemampuan TPACK terhadap kesiapan untuk
menjadi guru. Persamaan dengan penelitian ini ialah sama-sama
menggunakan media aplikasi youtube, perbedaannya terletak pada jenis
penelitian, mata pelajaran, lokasi penelitian dan tahun ajaran.

d. M. Asrul Sultan dan Alfianti Akhmad (2020). “Media Youtube Terhadap
Keterampilan Menyimak”. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah
media youtube berpengaruh terhadap peningkatan keterampilan
menyimak pada mata pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas V SD
Negeri 55 Parepare. Persamaan dengan penelitian ini ialah sama-sama
menggunakan media aplikasi youtube, perbedaannya terletak pada jenis
penelitian, mata pelajaran, lokasi penelitian dan tahun ajaran.

e. Dewi Mayangsari dan Dinda Rizki Tiara (2019) dengan judul “Youtube
Sebagai Media Pembelajaran Di Era Milenial”. Hasil penelitian
menunjukkan efektivitas media pembelajaran youtube yang didapatkan
dari angket minat belajar dan hasil pre-post nilai mata kuliah diantaranya
bahwa minat masuk kategori cukup yaitu dari 45,04 menjadi 44,80,

sedangkan nilai mata kuliah mengalami peningkatan dari 59,4 dengan
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kategori sedang menjadi 68,60 termasuk kategori baik. Media youtube
dianggap efektif untuk meningkatkan hasil belajar. Persamaan dengan
penelitian ini ialah sama-sama menggunakan media aplikasi youtube,
perbedaannya terletak pada jenis penelitian, mata pelajaran, lokasi
penelitian dan tahun ajaran
Beberapa hasil penelitian di atas, pada dasarnya memiliki
kesamaan yang merujuk pada pendekatan Technological Pedagogical
Content Knowledge (TPACK) dan media aplikasi youtube yang sama.
Namun, perbedaan terletak pada jenis penelitian, mata pelajaran, kelas

dan tempat penelitian yang berbeda.

. Kerangka Pikir

Pembelajaran menyimak ‘dalam kurikulum merdeka yang Kkini
digunakan dalam pembelajaran bahasa Indonesia tidak secara tersurat
dicantumkan dalam kompetensi dasar. Keterampilan berbahasa meliputi
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Keempat keterampilan
berbahasa tersebut saling berkaitan satu sama lain dan diajarkan secara
terpadu. Permasalahan yang ada dalam keterampilan menyimak cerita siswa
kelas V vyaitu siswa kurang fokus terhadap pembelajaran menyimak.
Penggunaan model pembelajaran yang kurang tepat. Minat dan ketertarikan
serta motivasi siswa terhadap pembelajaran menyimak kurang dan hasil
belajar yang diperoleh siswa rendah. Sebelum diberikan perlakuan, siswa
diberikan pretest untuk melihat hasil dari keterampilan menyimak bahasa

Indonesia pada teks dongeng.
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Solusi untuk meningkatkan keterampilan menyimak cerita yaitu
dengan penggunaan pendekatan Technological Pedagogical Content
Knowledge (TPACK) berbasis youtube. Pembelajaran dengan menggunakan
pendekatan Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK)
berbasis youtube pada penelitian ini dimulai dari guru membagi siswa
kedalam beberapa kelompok, guru menayangkan youtube berisikan video
dongeng. Siswa menyimak tayangan youtube berisikan video dongeng. Guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai materi
pembelajaran yang belum dimengerti. Siswa bertanya terhadap materi yang
belum dimengerti. Setiap kelompok mengerjakan resume yang diberikan
terkait dengan sub materi yang telah dijelaskan. Siswa mempresentasikan
hasil kerja kelompoknya dan siswa lain menanggapi. Setelah diberikan
perlakuan, siswa diberikan post-test untuk melihat hasil dari keterampilan
menyimak bahasa Indonesia pada teks dongeng. Adapun bentuk bagan
kerangka pikir pembelajaran pendekatan Technological Pedagogical Content
Knowledge (TPACK) berbasis youtube dalam keterampilan menyimak

dongeng adalah sebagai berikut:
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Pembelajaran Bahasa Indonesia SD |«

Kurikulum Merdeka

Keterampilan
Menulis

v Y y
Keterampilan . Keterampilan | Keterampilan
Menyimak | Berbicara ! ! Membaca !

\ 4

Menyimak Dongeng

v

Pretest

v

Pendekatan Technological Pedagogical Content
Knowledge (TPACK) berbasis youtube

'

Posstest

v

Analisis

) 4
Temuan

Bagan 2.1. Bagan Kerangka Pikir

C. Hipotesis Penelitian

Dalam penelitian ini, hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut:

Ho : Tidak ada pengaruh pendekatan Technological Pedagogical Content

Knowledge (TPACK) berbasis youtube terhadap keterampilan menyimak

dongeng kelas VV SD Unismuh Kota Makassar.

H: : Ada pengaruh pendekatan Technological Pedagogical Content Knowledge

(TPACK) berbasis youtube terhadap keterampilan menyimak dongeng

kelas V SD Unismuh Kota Makassar.




BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif eksperimen khususnya Pre exsperimental, yaitu
penelitian eksperimen yang seringkali dianggap sebagai eksperimen yang
tidak sebenarnya atau belum merupakan eksperimen sungguh-sungguh
karena masih ada variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap
terbentuknya variabel dependen, jadi hasil eksperimen yang merupakan
variabel dependen itu bukan semata-mata dipengaruhi oleh variabel
independen (Sugiyono, 2020:109)..
2. Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan desain penelitian Pre-Experimental
Designs, yaitu desain yang belum merupakan eksperimen sungguh-
sungguh karena masih terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh
terhadap terbentuknya variabel dependen (Sugiyono, 2020:109).
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Pre-Experimental
Designs dengan tipe One-Group Pretest-Posttest Design yaitu pada desain
ini terdapat pretest sebelum diberi perlakuan.Dengan demikian hasil

perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan
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dengan keadaan sebelum diberi perlakuan. Desain ini dapat digambarkan
seperti berikut:

Tabel 3.1 Desain Penelitian

01 X0,

Keterangan:

O: : nilai pretest, untuk mengukur hasil tes siswa kelas V sebelum
diberikan perlakuan

X @ Treatment(perlakuan) (Sugiyono, 2020: 110-111).

O, : nilai posttest, untuk mengukur hasil tes siswa kelas V setelah
digunakan pendekatan Technological Pedagogical Content Knowledge
(TPACK) berbasis youtube.

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah seluruh wilayah generalisasi yang terdiri atas;
obyek dan subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD
Unismuh Kota Makassar yang berjumlah 15 siswa yang terdiri dari 4 siswa
laki laki dan 11 siswa perempuan.

Tabel 3.2 Populasi Penelitian

Jenis Kelamin

Populasi Jumlah
Laki-laki Perempuan

Kelas V 4 11 15
Sumber : Data SD Unismuh Kota Makassar (2024)
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2. Sampel
Sugiyono (2020: 118) bahwa sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan
peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya
karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat
menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.

Penelitian ini menggunakan sampling jenuh. Sampel jenuh artinya,
semua anggota populasi digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini
sampel yang diambil adalah seluruh siswa kelas V SD Unismuh Kota
Makassar yang berjumlah 15 siswa yang terdiri dari 4 siswa laki laki dan 11

siswa perempuan.

C. Definisi Operasional Variabel
Sugiyono (2018: 60-61) bahwa variabel penelitian adalah suatu atribut
atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Pendekatan Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK)
merupakan konsep yang membantu guru mengaitkan antara materi yang di
ajarkan dengan situasi dunia nyata dan mendorong siswa membuat
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya

dalam kehidupan sehari-hari.



50

2. Youtube adalah aplikasi yang memudahkan pengguna dengan berbagai
konten yang ada didalamnya, baik itu berupa hiburan, pendidikan, komedi,
berita dan vlog yang dapat diakses oleh berbagai kalangan secara online.

3. Keterampilan menyimak dongeng adalah keterampilan mendengarkan
lambang-lambang lisan dilakukan dengan sengaja, penuh perhatian disertai
pemahaman, apresiasi dan - interprestasi untuk memperoleh pesan,
informasi, memahami makna komunikasi, dan merespon yang terkandung
dalam karya prosa lama yang ceritanya berisi tentang hal-hal atau
peristiwa yang tidak pernah benar-benar terjadi yang bertujuan sebagai

sarana hiburan dan pembelajaran moral.

D. Instrument Penelitian
Menurut Hidayati (2018: 57) bahwa instrumen penelitian adalah suatu
alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.
1. Tes Hasil Belajar

Instrumen tes dilakukan sebanyak dua kali yaitu pretest-postest

yang diberikan sebelum perlakuan dan di akhir pertemuan, bertujuan
untuk mengukur hasil belajar siswa kelas V SD Unismuh Kota Makassar.

Tes yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar
keterampilan menyimak dongeng. Tes hasil belajar dilakukan untuk
mengukur sejauh mana kemampuan belajar yang dapat dicapai oleh
siswa. Tes yang diberikan kepada siswa berupa soal sesuai dengan materi

keterampilan menyimak dongeng.
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2. Lembar observasi
Lembar observasi yang digunakan sebagai instrumen penelitian
disusun dalam bentuk lembar pengamatan yang berhubungan dengan
bentuk penggunaan pendekatan Technological Pedagogical Content
Knowledge (TPACK) berbasis youtube yang digunakan untuk mengetahui
penggunaan pendekatan pembelajaran tersebut pada saat pembelajaran
berlangsung untuk setiap langkah-langkah (sintaks) pembelajarannya.
Keseluruhan butir instrumen pada lembar pengamatan ini dilihat pula
dari aspek pengamatan terhadap guru dan juga pada aspek siswa
berdasarkan langkah-langkah penggunaan pendekatan Technological
Pedagogical Content Knowledge (TPACK) berbasis youtube yang
terdapat pada modul ajar.
3. Dokumentasi
Menurut  Subarsimi  (2019: 274) model dokumentasi adalah
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan,
transkrip. Dokumentasi digunakan untuk merekam kejadian yang tidak
terdapat dalam format pengamatan dan dianggap penting. Dokumentasi
ini dapat berupa foto, atau dokumen lain yang juga dtperlukan untuk
mencatat kejadian-kejadian istimewa yang terjadi selama pelaksanaan

tindakan.



52

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan (Sugiyono,
2020: 308).

Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti adalah
observasi, tes dan dokumentasi. Observasi dalam penelitian ini adalah
pengumpulan data yang terkait dengan proses belajar, keadaan, sekolah dan
jumlah siswa. Dokumentasi dalam penelitian ini adalah gambar pada saat
proses penelitian berlangsung. Tes yang digunakan peneliti adalah tes tertulis
yang terdiri dari pilihan ganda yaitu pretest dan posttest:

1. Tes Hasil Belajar

Pretest dilakukan sebelum treatment atau sebelum menggunakan
pendekatan Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK)
berbasis youtube, pretest dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa
sebelum diberikan perlakuan. Tindakan diberikan melalui kegiatan
pembelajaran pendekatan Technological Pedagogical Content Knowledge
(TPACK) berbasis youtube. Materi yang diberikan berkaitan dengan
keterampilan menyimak dongeng dalam pembelajaran bahasa Indonesia.

Posttest dilakukan setelah diberikan perlakuan (penerapan pendekatan

Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) berbasis

youtube) dalam proses pembelajaran. Hasil dari posttest memberikan
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gambaran bagi peneliti tentang keterampilan menyimak siswa setelah

menggunakan pendekatan Technological Pedagogical Content Knowledge

(TPACK) berbasis youtube.
Lembar Observasi

Lembar observasi digunakan untuk memperoleh data tentang aktivitas

siswa selama proses pembelajaran berlangsung, dengan menerapkan
pendekatan Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK)
berbasis youtube dalam keterampilan menyimak dongeng dalam
pembelajaran bahasa Indonesia. Objek pengamatan yaitu proses pembelajaran
keterampilan menyimak dongeng dalam pembelajaran bahasa Indonesia yang
dilakukan oleh guru dan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran.

Dokumentasi

Dokumentasi yaitu untuk memperoleh data tetap jumlah siswa kelas V
dan data nilai hasil belajar sebelumnya. Cara pengambilan data dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Data tentang kondisi pembelajaran selama tindakan penelitian diambil
dengan menggunakan lembar observasi yang dikembangkan sendiri oleh
peneliti.

2) Data tentang kualitas pembelajaran siswa diambil dengan menggunakan
pretest-postest yang diberikan sebelum perlakuan dan di akhir
pertemuan.

3) Data mengenai tanggapan siswa terhadap pembelajaran yang dilaksanakan

digunakan soal refleksi.
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Data tentang kehadiran, keaktifan/kesungguhan siswa mengikuti kegiatan belajar

dengan cara pengamatan (observasi).

F. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden
atau sumber data lain terkumpul. Dalam penelitian ini teknik analisis data yang

digunakan adalah statistik deskriptif. Sugiono (2020:241).

1. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif merupakan statistik yang digunakan
untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan
hasil belajar siswa yang telah diberikan treatment yaitu penggunaan
pendekatan Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK)
berbasis youtube. Hasil tes siswa tersebut akan dibandingkan dengan
sebelum diberikan perlakuan berupa penggunaan pendekatan Technological
Pedagogical Content Knowledge (TPACK) berbasis youtube. Adapun
analisis deskriptif yang dilakukan adalah mencari nilai rata-rata (mean),
modus, median dan standar deviasi.Setelah rata-rata skor telah didapat,
maka peneliti mengklasifikasikan hasil tersebut. Adapun langkah-langkah

dalam penyusunan melalui analisis ini adalah sebagai berikut:

nx 100
P =
N

Keterangan :
P = Persentase (%)
n = Jumlah skor jawaban responden

N = Jumlah Skor jawaban ideal
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Analisis ini peneliti menetapkan tingkat kemampuan siswa dalam

penguasaan materi pembelajaran sesuai dengan prosedur yang

dicanangkan oleh SD Unismuh Kota Makassar yaitu:

Tabel 3.3 Standar Ketuntasan Hasil Belajar

No. Tingkat Penguasaan (%) Kategori
1 90 - 100 Sangat Baik
2 80 -89 Baik
3 70-79 Cukup
4 60 — 69 Kurang
5 0-59 Sangat Kurang

(Sumber: SD Unismuh Kota Makassar, 2024)

2. Analisis Statistik Inferensial

a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah populasi
berdistribusi normal. Untuk menguji normalitas digunakan dengan
bantuan program komputer SPSS versi 2.3. Apabila probilitas > 0,05
maka data berdistribusi normal. Sebaliknya jika nilai <0,05 maka data
tidak berdistribusi normal.

Uji Hipotesis

Pengujian populasi data dengan menggunakan uji normalitas dan
homogen, apabila data populasi berdistribusi normal dan populasi
berdistribusi  homgen maka dilakukan hipotesis dengan uji-T.
Perhitungan pada uji ini menggunakan program komputer SPSS versi.
2.3. uji ini dilakukan dengan dua sampel yang berpasangan (paired).

Pengujian yang dilakukan sebelum analisis paired samples T-Test yaitu
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uji asumsi varian (uji levene’s) untuk mengetahui apakah varian sama
atau berbeda. Setelah asumsi varian kemudian dilakukan uji Paired-
Samples T Test, untuk mengambil keputusan dapat dilihat setelah
dilakukan analisis data, yaitu:

1) Jika signifikan > 0.05, maka diterima

2) Jika signifkan < 0,05, maka ditolak.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penggunaan pendekatan Technological Pedagogical Content
Knowledge (TPACK) berbasis Youtube merupakan rangkaian penyajian
materi ajar yang diawali dengan penjelasan secara terbuka, memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan kembali kepada siswa lain, yang
diakhiri dengan penyampaian semua materi kepada siswa. Penelitian ini
untuk mengetahui pengaruh pendekatan Technological Pedagogical Content
Knowledge (TPACK) berbasis Youtube terhadap keterampilan menyimak
dongeng kelas V SD Unismuh Kota Makassar. Peneliti telah mengumpulkan
data dengan menggunakan instrumen pretest dan posttest, dalam penelitian
ini dilakukan enam kali pertemuan, dimana pertemuan pertama pemberian
pretest, pertemuan kedua, ketiga, keempat, dan kelima dalam menerapkan
pendekatan Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK)
berbasis Youtube terhadap keterampilan menyimak dongeng, dan pertemuan
terakhir adalah pemberian posttest.

Adapun penerapan pendekatan Technological Pedagogical Content
Knowledge (TPACK) berbasis Youtube terhadap keterampilan menyimak
dongeng pada setiap pertemuan yaitu Sebelum peserta didik memasuki kelas,
guru mengondisikan agar peserta didik berbaris di depan kelas secara rapi

dengan dipimpin oleh salah satu peserta didik dan secara bergiliran

57
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bersalaman kepada guru memasuki kelas. Guru meberikan salam dan secara
acak memberikan kesempatan kepada seorang peserta didik lainnya untuk
memimpin doa sesuai agama dan kepercayaannya sebelum pembelajaran
dilaksanakan. Untuk membangkitkan semangat peserta didik, guru mengajak
peserta didik untuk melakukan tepuk semangat, tepuk P5, dan salam PSP.
Guru mengecek kehadiran seluruh peserta didik. Guru mengajak peserta didik
untuk mengingat kembali pembelajaran pertemuan sebelumnya. Untuk
mengawali pembelajaran secara berdiferensiasi, guru menyampaikan materi
dan tujuan pembelajaran pada pertemuan ini. Kemudian, dilanjutkan dengan
mengajukan pertanyaan-pertanyaan singkat mengenai judul dongeng cerita
rakyat yang diketahui oleh peserta didik untuk mengecek pengetahuan awal
peserta didik. Guru menjelaskan . kegiatan yang akan dilakukan serta
mempersiapkan media pembelajaran yang akan dipergunakan di dalam
pembelajaran.

Pada kegiatan inti, guru mengorganisasikan peserta didik untuk
membentuk kelompok kecil. Guru menampilkan tayangan dongeng dalam
youtube. Guru menginstruksikan beberapa peserta didik untuk menyimak
dongeng. Guru memberikan pertanyaan kepada peserta didik terkait dongeng
yang telah ditayangkan. Guru membimbing siswa dalam berdiskusi unuk
memecahkan masalah. Guru membimbing peserta didik dalam menemukan
gagasan pokok pada dongeng yang telah disimak. Secara acak, guru meminta
salah satu peserta didik untuk mempresentasikan hasil karyanya. Guru

mengisntruksikan kepada peserta didik yang lain untuk menanggapinya.Guru
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menanyakan tentang pemahaman materi yang telah dipelajari. Guru
memberikan evaluasi dalam bentuk soal dan menjelaskan petunjuk
pengisiannya.

Pada kegiatan penutup, guru mengapresiasi dan memberikan
Klarifikasi terhadap seluruh tugas yang sudah dikerjakan oleh peserta didik.
Guru bersama peserta didik melakukan refleksi pembelajaran mengenai
materi mengenalkeberagaman dalam negeri terutama pada lingkungan sekitar.
Guru memberikan informasi mengenai kegiatan pembelajaran pada pertemuan
selanjutnya. Guru menutup pelajaran dan secara bergantian memberikan
kesempatan kepada peserta didik lain untuk memimpin berdoa bersama
setelah selesai pembelajaran.

a. Data Analisis Deskriptif Hasil Belajar Pretest-Postest
1) Gambaran hasil belajar pretest

Penggambaran hasil belajar awal siswa pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia diperoleh berdasarkan hasil pengerjaan soal-soal pretest yang
dikerjakan oleh siswa dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.1 Nilai Keterampilan Menyimak Dongeng Pretest

No Urut Mengidentifikasi unsur- Menemukan dan
unsur dalam dongeng yang | mempresentasikan Nilai

disajikan melalui tampilan hal-hal menarik

youtube meliputi tema, dalam dongeng

amanat, penokohan, alur (Aspek TPACK
dan latar (aspek TPACK)

1 40 30 70
2 10 20 30
3 30 30 60
4 20 20 40
5 20 30 50
6 20 20 40
7 30 40 70
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8 20 40 60

9 30 20 40

10 40 30 70

11 30 30 60

12 20 20 40

13 20 30 50

14 30 20 50

15 30 40 70
Jumlah 390 410 800
Mean 26 27,3 53,3

Sumber: Hasil Olah Data 2024

Berdasarkan Tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa nilai keterampilan

menyimak dongeng pada pretest siswa yaitu dengan nilai rata-rata hasil menulis

siswa pada keterampilan menyimak dongeng untuk aspek 1 (Mengidentifikasi

unsur-unsur dalam dongeng yang disajikan melalui tampilan youtube meliputi

tema, amanat, penokohan, alur dan latar) dengan jumlah 390 dan nilai rata-rata 26.

Pada aspek 2 (Menemukan dan mempresentasikan hal-hal menarik dalam

dongeng) dengan jumlah 410 dan nilai rata-rata 27,3. Berikut ini disajikan pada

Tabel 4.2 mengenai data hasil belajar pretest siswa sehubungan dengan aspek

capaian hasil belajar awal siswa setelah melakukan pengerjaan soal-soal tes

keterampilan menyimak dongeng.

Tabel 4.2 Data Hasil Belajar Pretest Bahasa Indonesia

No Nilai Kategori Frekuensi Persentase
(%)

1 90 - 100 Sangat Baik 0 0

2 80 — 89 Baik 0 0

3 70-79 Cukup 4 27%

4 60 — 69 Kurang 3 20%

5 0-59 Sangat Kurang 8 53%
Jumlah 15 100%

Sumber: Data Hasil Penelitian Tahun 2024
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Berdasarkan Tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa persentase siswa pada

pretest adalah 8 orang siswa atau 53% berada pada kategori sangat kurang, 3

orang siswa atau 20% berada pada kategori kurang, 4 orang siswa atau 27%

berada pada kategori cukup, dan tidak ada siswa atau 0% berada pada kategori

baik dan sangat baik.

60
50
40
30
20

10|

27
A =
< AT
Sangat Baik Cukup
Baik

33
20

Kumang

B Freloiens: . ™ Persentase

Gambar 4.1: Diagram Batang Hasil Pretest

Sangat
Eurang

Adapun presentase ketuntasan keterampilan menyimak dongeng yang

diperoleh dari hasil belajar keterampilan menyimak dongeng siswa pada pretest

ditunjukkan pada tabel berikut ini:

Tabel 4.3 Persentase Ketuntasan Pretest

o . . Persentase
No Nilai Kategori Frekuensi (%)
1 0-69 Tidak Tuntas 11 73%
2 70 -100 Tuntas 4 27%
Jumlah 15 100%

Sumber: Data Hasil Penelitian Tahun 2024

Berdasarkan Tabel 4.3 di atas hasil belajar keterampilan menyimak

dongeng yang diperoleh siswa dengan nilai rata-rata dan pada ketuntasan hasil
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belajar keterampilan menyimak dongeng diperoleh 73% dikategorikan tidak

tuntas dan 27% tuntas. Dari hasil yang diperoleh ini, dapat dinyatakan bahwa

tidak terjadi ketuntasan dalam proses belajar mengajar karena siswa yang

mencapai ketuntasan hanya 4 siswa dari 15 siswa.

2). Gambaran Hasil Belajar Posttest

Penggambaran hasil belajar awal siswa pada mata pelajaran Bahasa

Indonesia diperoleh berdasarkan hasil pengerjaan soal-soal

dikerjakan oleh siswa dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.4 Nilai Keterampilan Menyimak Dongeng Posttest

posttest yang

No Urut Mengidentifikasi unsur-unsur Menemukan dan
dalam dongeng yang disajikan mempresentasikan Nilai
melalui tampilan youtube meliputi hal-hal menarik
tema, amanat, penokohan, alur dan dalam dongeng
latar (aspek TPACK) (Aspek TPACK
1 50 50 100
2 30 50 80
3 40 50 90
4 50 30 80
5 50 40 90
6 40 30 70
7 50 50 100
8 50 40 90
9 30 40 70
10 40 50 90
11 40 40 80
12 30 50 80
13 50 50 100
14 20 50 70
15 40 50 90
Jumlah 620 670 1280
Mean 41 45 85

Sumber: Hasil Olah Data 2024

Berdasarkan Tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa nilai keterampilan

menyimak dongengpada posttest siswa berada pada kategori cukup yang mana
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rata-rata hasil menulis siswa pada keterampilan menyimak dongeng untuk aspek 1
(Mengidentifikasi unsur-unsur dalam dongeng yang disajikan melalui tampilan
youtube meliputi tema, amanat, penokohan, alur dan latar) dengan jumlah 620
dan nilai rata-rata 41. Pada aspek 2 (Menemukan dan mempresentasikan hal-hal
menarik dalam dongeng) dengan jumlah 670 dan nilai rata-rata 45. Berikut ini
disajikan pada Tabel 4.5 mengenai data hasil belajar posttest siswa sehubungan
dengan aspek capaian hasil belajar awal siswa setelah melakukan pengerjaan soal-
soal tes keterampilan menyimak dongeng.

Tabel 4.5 Data Hasil Belajar Posttest Bahasa Indonesia

No Nilai Kategori Frekuensi Persentase
(%)

1 90 - 100 Sangat Baik 8 53%

2 80 -89 Baik 4 27%

B 70-79 Cukup 3 20%

4 60 — 69 Kurang 0 0

5 0-59 Sangat Kurang 0 0
Jumlah 15 100%

Sumber: Data Hasil Penelitian Tahun 2024
Sebagaimana data Tabel 4.5 di atas, menunjukkan penggambaran hasil
belajar posttest adalah tidak ada siswa atau 0% berada pada kategori kurang dan
sangat kurang, 3 orang siswa atau 20% berada pada kategori cukup, 4 orang
siswa atau 27% berada pada kategori baik dan 8 orang siswa atau 53% berada

pada kategori sangat baik.
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Gambar 4.2: Diagram Batang Hasil Posttest

Adapun presentase ketuntasan keterampilan menyimak dongeng yang
diperoleh dari hasil belajar keterampilan menyimak dongeng siswa pada posttest
ditunjukkan pada tabel berikut ini:

Tabel 4.6 Persentase Ketuntasan pada Posttest

No Nilai Kategori Frekuensi | Persentase (%0)
1 0-69 Tidak tuntas 0 0
2 70 — 100 Tuntas 15 100%
Jumlah 15 100%

Sumber: Data Hasil Penelitian Tahun 2024

Berdasarkan Tabel 4.6 di atas hasil belajar keterampilan menyimak
dongeng yang diperoleh siswa nilai rata-rata dan pada ketuntasan hasil belajar
Keterampilan menyimak dongeng diperoleh 0% dikategorikan tidak tuntas dan
100% tuntas. Dari hasil yang diperoleh ini, dapat dinyatakan bahwa terjadi
ketuntasan dalam proses belajar mengajarkarena siswa yang mencapai ketuntasan

15 siswa.
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b. Data Analisis Inferensial
1) Uji normalitas data

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui bahwa apakah data yang
diperoleh berdistribusi normal ataukah tidak berdistribusi normal. Analisis
normalitas data menggunakan Test of Normality Kolmogorov-Smirnov dengan
bantuan SPSS 23.0 for Windows dengan taraf kepercayaan 95% atau a = 5%
sementara untuk kaidah pengujiannya ditetapkan: jika nilai sign. (1-tailed) = a,
maka data berdistribusi normal dan jika nilai sign. (1-tailed) < «, maka data tidak
berdistribusi normal. Berikut ini disajikan hasil uji SPSS 29.0 for Windows pada
tabel 3.4 untuk mengetahui apakah data dapat dikatakan berdistribusi normal atau
tidak berdistribusi normal seperti yang ditunjukkan pada kolom Test of Normality
Kolmogorov-Smirnov di bawabh ini.

Tabel 4.7 Data Output SPSS Uji Normalitas Data
Kolmogorov Smirnov — Shapiro Wilk

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest ,176 15 ,076 ,918 15 ,069
Posttest ,154 19 ,191 ,965 15 ,586
1

a. Lilliefors Significance Correction

Sumber: Hasil Olahan Data 2024.

Seperti yang ditunjukkan pada Tabel 4.7 Test of Normality pada kolom
nilai signifikansi (Sig.) Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa dari semua data
pengujian tes normalitas data, baik data signifikansi pretest (0,069) maupun
posttest kelas (0,586), masing-masing telah melebihi taraf nilai signifikansi ()

yang dipersyaratkan dalam kriteria pengujian yaitu 5% atau 0,05, sehingga dari
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hasil uji normalitas data ini dapat disimpulkan bahwa semua data yang diuji telah
berdistribusi normal.
) UjiT

Hasil penelitian berupa nilai pretest dan nilai posttest dianalisis
menggunakan uji hipotesis dengan bantuan SPSS 29.00 for Windows. Untuk
mengetahui pengaruh pelaksanaan  pendekatan Technological Pedagogical
Content Knowledge (TPACK) berbasis Youtube terhadap minat dan hasil belajar
siswa, dilakukan uji hipotesis. Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan
paired samples t-test. Uji hipotesis dilakukan dengan ketentuan jika nilai sig. (2-
tailed) > a (0,05) maka Ho diterima (tidak terdapat pengaruh penggunaan
pendekatan Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) berbasis
Youtube terhadap keterampilan menyimak dongeng siswa) dan jika nilai sig. (2-
tailed) < a (0,05) maka Ho ditolak dengan syarat nilai mean setelah diberikan
perlakuan lebih tinggi dibandingkan dengan nilai mean sebelum diberikan
perlakuan (terdapat pengaruh penggunaan pendekatan Technological Pedagogical
Content Knowledge (TPACK) berbasis Youtube terhadap keterampilan menyimak
dongeng siswa).

Tabel 4.8 Hasil Uji Hipotesis

Paired Samples Test

Paired Differences t df Significance
Mean Std. Std. Error 95% Confidence Interval One- Two-
Deviatio Mean of the Difference Sided Sided p
n Lower Upper p
Pair Pretest- |-31,818 11,396 2,430 -36,871 -26,765 -13,096 14 <,001 <,001
1 Posttest
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Hasil analisis uji-t tentang pengaruh pendekatan Technological
Pedagogical Content Knowledge (TPACK) berbasis Youtube terhadap
keterampilan menyimak dongeng siswa menunjukkan bahwa nilai signifikasi (Sig
= 0,001) lebih kecil dari nilai alpha yang ditetapkan yaitu 0,05 (0,001 < 0,05).

Hasil analisis uji-t tentang pengaruh pendekatan Technological
Pedagogical Content Knowledge « (TPACK) berbasis Youtube terhadap
keterampilan menyimak dongeng siswa menunjukkan hasil bahwa nilai signifikasi
yang diperoleh baik yaitu pengaruh pendekatan Technological Pedagogical
Content Knowledge (TPACK) berbasis Youtube terhadap keterampilan menyimak
dongeng (Sig = 0,001) lebih kecil dari nilai alpha yang ditetapkan yaitu 0,05
(0,001 < 0,05). Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat diambil kesimpulan
bahwa Ho ditolak dan H1 diterima yang menyatakan terdapat Pengaruh
Pendekatan Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) Berbasis
Youtube Terhadap Keterampilan Menyimak Dongeng Pada Siswa Kelas V SD
Unismuh Kota Makassar diterima.

B. Pembahasan

Penelitian ini  bertujuan untuk melihat pengaruh pelaksanaan
pembelajaran keterampilan menyimak dongengdengan penerapanpendekatan
Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) berbasis Youtube
terhadap minat beljar siswa kelas V. Data penelitian ini meliputi data minat
belajar siswa yang terdiri dari data pretest dan posttest yang diperoleh melalui
tesketerampilan menyimak dongeng. Dalam proses pembelajaran, media menjadi

hal yang sangat penting untuk memudahkan anak memahami materi yang
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disampaikan oleh gurunya.

Menurut Smaldino (2020: 77) menyatakan bahwa TPACK (Technological
Pedagogical Content Knowledge) suatu pengetahuan spesifik dalam keterampilan
menggunakan teknologi pembelajaran, sehingga siswa memperoleh sumber
belajar tidak hanya terpaku kepada pendidik. Pendidik hanya sebagai fasilitator
dalam memperoleh informasi. Sebagai peseta didik hanya membutuhkan kata
kunci untuk memperoleh akses luar ke perpustakaan. Fasilitas media teknologi
tidak terbatas untuk siswa guna menambah wawasan pengetahuan di luar jam
belajar sekolah dan memperoleh berbagai informasi yang dibutuhkan oleh siswa.
Ketika siswa menggunakan teknologi pembelajaran dalam pendidikan, dengan
memanfaatkan komputer maupun komputer jinjing (laptop), sehingga dengan
penggunaan tersebut dapat meningkatkan prestasi dan semangat siswa dalam
belajar. Imam (2019: 4) adapun kelebihan TPACK dalam pembelajaran adalah
sebagai berikut: 1) Meningkatkan pemahaman siswa melalui Kketerlibatan
teknologi. 2) Meningkatkan keterampilan guru dalam mengolaborasikan
teknologi dalam pembelajaran. 3) Siswa mendapatkan tantangan baru dalam
proses belajarnya. 4) Konten pembelajaran yang rumit bisa disederhanakan
dengan bantuan teknologi. 5) Bisa membantu guru dalam mencapai tujuan
pengembangan kompetensi.

Pada pretest siswa berada pada kategori sangat kurang yang mana rata-rata
hasil menulis siswa pada keterampilan menyimak dongeng untuk aspek 1
(Mengidentifikasi unsur-unsur dalam dongeng yang disajikan melalui tampilan

youtube meliputi tema, amanat, penokohan, alur dan latar) dengan jumlah 390



69

dan nilai rata-rata 26. Pada aspek 2 (Menemukan dan mempresentasikan hal-hal
menarik dalam dongeng) dengan jumlah 410 dan nilai rata-rata 27,3. Pada posttest
mengalami peningkatan dengan kategori cukup yang mana rata-rata hasil menulis
siswa pada keterampilan menyimak dongeng untuk aspek 1 (Mengidentifikasi
unsur-unsur dalam dongeng yang disajikan melalui tampilan youtube meliputi
tema, amanat, penokohan, alur dan latar) dengan jumlah 620 dan nilai rata-rata 41.
Pada aspek 2 (Menemukan dan mempresentasikan hal-hal menarik dalam
dongeng) dengan jumlah 670 dan nilai rata-rata 45.

Pada pretest belum mencapai hasil yang diharapkan, karena belum sesuai
dengan target yang ditetapkan. Sebagaimana pendapat yang dikemukakan. Diawal
pertemuan banyak kendala yang dihadapi siswa dalam proses pembembelajaran
antara lain siswa masih bingung dalam menyelesaikan soal atau evaluasi yang
diberikan oleh guru. Pendekatan Technological Pedagogical Content Knowledge
(TPACK) berbasis Youtube dimaksudkan agar siswa mampu menyelesaikan soal
evaluasi keterampilan menyimak dongeng. Hasil belajar adalah perubahan
perilaku siswa akibat belajar. Perubahan perilaku disebabkan karena dia mencapai
penguasaan atas sejumlah bahan yang diberikan dalam proses belajar mengajar.

Dengan melihat dari persentase ketuntasan belajar yang mengalami
peningkatan, maka jelas terlihat bahwa hasil belajar keterampilan menyimak
dongeng siswa kelas VV SD Unismuh Kota Makassar. telah mencapai tuntas. Hal
ini membuktikan bahwa hasil belajar keterampilan menyimak dongeng siswakelas
V SD Unismuh Kota Makassar. meningkat setelah diterapkannya pendekatan

Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) berbasis Youtube.
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Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan nilai rata-rata hasil belajar
Keterampilan menyimak dongeng siswa kelas V di SD Unismuh Kota Makassar
yang diajar melalui penerapan pendekatan Technological Pedagogical Content
Knowledge (TPACK) berbasis Youtube . Pada pretest sebesar 53,3 dan posttest
sebesar 85. Nilai rata-rata tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar keterampilan
menyimak dongeng siswa yang diajar melalui penerapan pendekatan
Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) berbasis Youtube
mengalami peningkatan nilai dari pretest ke posttest. Pada pretest peneliti lebih
mendorong siswa untuk mencintai pelajarannya terlebih dahulu, selama kegiatan
pembelajaran berlangsung siswa yang sebelumnya menanggapi pelajaran dengan
cuek, secara perlahan beberapa yang mulai ada kemauan untuk mengikuti
pelajaran. Kemudian adanya tugas yang. diberikan di setiap pertemuan sampai
pada akhir diberikannya perlakuan -menggunakan pendekatan TPACK berbasis
Youtube telah dapat terlihat kesenangan pada siswa untuk mengikuti pembelajaran
tersebut. Hal ini dilakukan untuk membangkitkan semangat belajar siswa
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada posttest.

Pada posttest, terlihat bahwa kemauan siswa untuk belajar mengalami
peningkatan, siswa yang dulunya belum mampu menjawab pertanyaan yang
ditanyakan peneliti, kini sudah mulai berlomba-lomba untuk menjawab
pertanyaan. Siswa juga sudah percaya diri untuk mengeluarkan pendapatnya dan
mampu mengulangi kembali materi yang telah dipelajarinya, dan menjelaskan
serta memaparkan jawaban atas pertanyaan yang diberikan. Setelah diberikan tes

akhir posttest, skor rata-rata yang dicapai adalah 85 dan jika dimasukkan ke
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dalam distribusi frekuensi ketuntasan belajar berada pada kategori tinggi
dibandingkan dengan akhir pretest. Dan adapun pengaruhnya secara positif
disebabkan adanya prinsip kesearahan yang bermakna bahwa apabila
pelaksanaan pendekatan Technological Pedagogical Content Knowledge
(TPACK) berbasis Youtube dilaksanakan dengan baik, maka akan berdampak
bagi keterampilan menyimak dongeng siswa menjadi lebih baik pula.

Dengan demikian dinyatakan bahwa pendekatan Technological
Pedagogical Content Knowledge (TPACK) berbasis Youtube memberikan
pengaruh positif terhadap keterampilan menyimak dongeng siswa kelas V SD
Unismuh Kota Makassar, hal tersebut sejalan yang dikemukakan oleh Asnidar
(2023:3) multimedia secara umum merujuk pada penggunaan gabungan
berbagai jenis media untuk menyampaikan informasi atau pesan. Kata
"Multimedia" berasal dari gabungan dua kata dalam bahasa latin, yaitu “nouns”
(banyak atau bermacam-macam) dan "medium" (medi aatau alat). Dengan
demikian, multimedia melibatkan penggabungan berbagai elemen, seperti
teks, gambar, suara, animasi, dan video, dalam satu presentasi atau aplikasi.
Asnidar (2023:10) multimedia pembelajaran yang digunakan secara tepat
tentu akan memberi manfaat bagi guru dan murid. Secara umum, manfaat
yang dirasakan adalah menciptakan kegiatan belajar yang lebih menarik
dan lebih interaktif hingga meningkatkan kualitas belajar murid, karena
efisien, yakni dapat dilakukan di mana saja dan kapan saja.

Sejalan dengan itu, Bahri (2024:122) menyebutkan bahwa penggunaan

perangkat pembelajaran multimedia interaktif akan meningkatkan efektivitas,
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motivasi, dan mendukung pembelajaran aktif, pembelajaran eksperimen, sejalan
dengan pembelajaran yang berpusat pada siswa. Hsil penelitian ini sejalan dengan
penelitian dari M. Asrul Sultan dan Alfianti Akhmad (2020) dimana media
Youtube berpengaruh terhadap peningkatan keterampilan menyimak pada mata
pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas VV SD Negeri 55 Parepare. Penelitian dari
Dewi Mayangsari dan Dinda Rizki Tiara (2019) dengan judul “Youtube Sebagai
Media Pembelajaran Di Era Milenial”. Hasil penelitian menunjukkan media
Youtube dianggap efektif untuk meningkatkan hasil belajar.

Pada penelitian ini, setelah diberikan posttest, skor rata-rata yang dicapai
jika dimasukkan ke dalam distribusi frekuensi ketuntasan belajar berada pada
kategori tinggi dibandingkan dengan akhir pretest. Dan adapun pengaruhnya
secara positif disebabkan adanya prinsip kesearahan yang bermakna bahwa
apabila pelaksanaan pendekatan Technological Pedagogical Content Knowledge
(TPACK) berbasis Youtube dilaksanakan dengan baik, maka akan berdampak
bagi keterampilan menyyimak dongeng siswa menjadi lebih baik pula. Dan
kesearahan ini terbukti dalam kegiatan penelitian ini setelah dilakukan
interpretasi data output hasil uji hipotesis statistik satu bahwa pelaksanaan
pendekatan Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) berbasis
Youtube dapat memengaruhi keterampilan berbicara siswa menjadi lebih baik
yang perubahan peningkatan hasil belajarnya terbukti meningkat secara positif

dan signifikan



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Pendekatan TPACK berbasis Youtube berpengaruh terhadap Keterampilan
menyimak dongeng siswa. Hal ini dibuktikan dengan data sebelum pelaksanaan
pendekatan Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) berbasis
Youtube pada pretest dengan nilai rata-rata 53,3. Sedangkan pada posttest
meningkat dengan  nilai rata-rata 85. Kemudian hasil analisis uji-t tentang
pengaruh pendekatan Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK)
berbasis Youtube terhadap hasil belajar siswa menunjukkan bahwa nilai
signifikasi yang diperoleh baik yaitu 0,001 sehingga terdapat pengaruh
pendekatan Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) berbasis
Youtube terhadap keterampilan menyimak dongeng (Sig = 0,001) lebih kecil dari
nilai alpha yang ditetapkan yaitu 0,001 < 0,05. Berdasarkan hasil yang diperoleh,
dapat diambil kesimpulan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima yang menyatakan
terdapat pengaruh positif dan signifikan pendekatan Technological Pedagogical
Content Knowledge (TPACK) berbasis Youtube terhadap keterampilan menyimak
dongeng siswa kelas VV SD Unismuh Kota Makassar diterima.
B. Saran

Sesuai dengan kesimpulan tersebut, maka dapat diajukan beberapa saran,

yaitu:
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1. Guru hendaknya dalam proses pembelajaran jangan hanya selalu

menggunakan satu media pembelajaran saja, tapi juga menggunakan
pendekatan Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK)
berbasis Youtube, sehingga siswa dapat lebih aktif dalam proses pembelajaran.
. Bagi siswa. Hendaknya melalui pelaksanaan pendekatan Technological
Pedagogical Content Knowledge (TPACK) berbasis Youtube ini dapat
bermanfaat bagi peningkatan keterampilan menyimak dongeng siswa.

. Bagi sekolah. Hendaknya mempertimbangkan beberapa alternatif kegiatan
pembelajaran yang dapat diterapkan sebagai penunjang dalam meningkatkan
kualitas pelaksanaan proses kegiatan pembelajaran seperti salah satunya
dengan menghadirkan penerapan pendekatan Technological Pedagogical

Content Knowledge (TPACK) berbasis Youtube
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MODUL AJAR
KURIKULUM MERDEKA

INFORMASI UMUM
A. IDENTITAS MODUL
Penyusun : Naurah Aliyah N
Instansi : SD Unismuh
Tahun Penyusunan : Tahun 2024
Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar (SD)
Mata Pelajaran : BAHASA INDONESIA
Fase / Kelas : C/5A
Bab / Tema : Menceritakan Kembali Isi Cerita
Materi Pembelajaran : Menghargai keragaman budaya pada suatu lingkungan.
Alokasi Waktu ; 1 kali pertemuan/2x35 menit

B. KOMPETENSI AWAL
+ Peserta didik dapat menceritakan kembali cerita yang dibacanya melalui media
an
ﬁikeghendaki siswa secera berdiferensiasi.
C. PROFIL PELAJAR PANCASILA
+ Beriman bertakwa kepada Tuhan YME Dan berahlak mulia, Berkebhinnekaan global,
Gotongroyong, Mandiri, Bernalar kritis dan kreatif.
D. SARANA DAN PRASARANA
¢ Sumber Belajar : Buku Panduan Guru Bahasa Indonesia, Internet, Lembar kerja
pesertadidik
E. TARGET PESERTA DIDIK

¢ Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami
materiajar.

¢ Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat,
mampumencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki keterampilan
memimpin

F. JUMLAH PESERTA DIDIK

< 21 Peserta didik f

G. MODEL PEMBELAJARAN

+ Pembelajaran Tatap Muka

KOMPONEN INTI

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN
+ Tujuan Pembelajaran:

o Peserta didik dapat menceritakan kembali cerita rakyat yang merupakan
anekaragam kebudayaan nasional dengan media yang beraneka ragam.

B. PEMAHAMAN BERMAKNA

+ Peserta didik untuk mendalami materi tentang menghargai keragaman budaya pada
suatu
lingkungan
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C. PERTANYAAN PEMANTIK

+ Bagaimana cara menumbuhkan sikap saling menghargai terhadap perbedaan?

++ Bagaimana sikap yang baik dalam menghargai kebudayaan dari daerah lain?

«+ Bagaimana cara menumbuhkan sikap hormat terhadap tradisi dan budaya masyarakat Indonesia?
+ Mengapa kita wajib saling menghargai kepada teman yang berbeda budaya?

Kegiatan Belajar
Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran
a. Persiapan Mengajar

Sebelum melakukan kegiatan pembelajaran, guru harus melakukan persiapan yang maksimal
supaya kegiatan pembelajaran yang dilakukan bersama peserta didik bisa berjalan maksimal dan
bermakna. Adapun yang harus dipersiapkan guru, di antaranya:

1) Peralatan Pembelajaran

Adapun alternatif peralatan pembelajaran yang harus dipersiapkan oleh guru sebelum memulai
kegiatan pembelajaran pada kegiatan belajar 2 ini, diantaranya:
a) laptop,
b) alat bantu audio (speaker),
C) proyektor,
d) papan tulis, dan
e) alat tulis, seperti spidol dan penghapus
2) Media Pembelajaran

Media pembelajaran dipergunakan oleh guru untuk memudahkan penyampaian pesan pembelajaran
kepada peserta didik. Media pembelajaran yang dipilih harus sesuai dengan materi yang akan
disampaikan pada pertemuan kegiatan pembelajaran. Adapun alternatif media pembelajaran yang
dapat digunakan oleh guru, di antaranya sebagai berikut:

a) Video mengenai dongeng cerita rakyat. Video tersebut dapat di unduh melalui Youtube.

b) Foto-foto keragaman budaya daerah tentang cerita rakyat beserta judul dan asal daerahnya.
c) Gambar-gambar yang terkait dengan dongeng cerita rakyat yang ada di Indonesia.
d) Buku cerita legenda atau dongeng dari suatu daerah.

b. Kegiatan Pengajaran di Kelas

Prosedur pembelajaran ini merupakan panduan praktis bagi guru agar dapat mengembangkan
aktivitas pembelajaran Pendidikan Pancasila secara mandiri, efektif, dan efisien di kelasnya
masing-masing. Kegiatan pembelajaran kedua dikemas dalam satu pertemuan dengan kegiatan
belajar/bekerja dalam kelompok. Pada pertemuan ini media pembelajaran yang direkomendasikan
adalah tayangan video. Apabila kondisinya tidak memungkinkan, guru dapat menempelkan
gambar-gambar yang relevan dengan materi pembelajaran disertai dengan cerita-cerita rekaan
terkait gambar tersebut. Adapun prosedur pembelajaran selengkapnya sebagai berikut:

a) Kegiatan Pembuka
a) Sebelum peserta didik memasuki kelas, guru mengondisikan agar peserta didik berbaris di

depan kelas secara rapi dengan dipimpin oleh salah satu peserta didik dan secara bergiliran
bersalaman kepada guru memasuki kelas.

b) Guru memberikan salam dan secara acak memberikan kesempatan kepada seorang peserta
didik lainnya untuk memimpin doa sesuai agama dan kepercayaannya sebelum
pembelajaran dilaksanakan.

¢) Untuk membangkitkan semangat peserta didik, guru mengajak peserta didik untuk
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melakukan tepuk semangat, tepuk P5, dan salam PSP.
d) Guru mengecek kehadiran seluruh peserta didik.

e) Guru mengajak peserta didik untuk mengingat kembali pembelajaran pertemuan
sebelumnya.

f) Untuk mengawali pembelajaran secara berdiferensiasi, guru menyampaikan materi dan
tujuan pembelajaran pada pertemuan ini. Kemudian, dilanjutkan dengan mengajukan
pertanyaan-pertanyaan singkat mengenai judul dongeng cerita rakyat yang diketahui oleh
peserta didik untuk mengecek pengetahuan awal peserta didik.

g) Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan serta mempersiapkan media pembelajaran
yang akan dipergunakan di dalam pembelajaran.

2) Kegiatan Inti

a) Guru mengorganisasikan peserta didik untuk membentuk kelompok kecil.

b) Guru menampilkan tayangan dongeng dalam youtube.

¢) Guru menginstruksikan beberapa peserta didik untuk menyimak dongeng.

d) Guru memberikan pertanyaan kepada peserta didik terkait dongeng yang telah
ditayangkan.

e) Guru membimbing siswa dalam berdiskusi unuk memecahkan masalah.

f) Guru membimbing peserta didik dalam menemukan gagasan pokok pada dongeng
yang telah disimak.

g) Secara acak, guru meminta salah satu peserta didik untuk mempresentasikan hasil
karyanya.

h) Guru mengisntruksikan kepada peserta didik yang lain untuk menanggapinya.

i) Guru menanyakan tentang pemahaman materi yang telah dipelajari.

j) Guru memberikan evaluasi dalam bentuk soal dan menjelaskan petunjuk
pengisiannya.

3) Kegiatan Penutup

a) Guru mengapresiasi dan memberikan klarifikasi terhadap seluruh tugas yang sudah
dikerjakan oleh peserta didik.

b) Guru bersama peserta didik melakukan refleksi pembelajaran mengenai materi mengenal
keberagaman dalam negeri terutama pada lingkungan sekitar.

¢) Guru memberikan informasi mengenai kegiatan pembelajaran pada pertemuan selanjutnya.

a) Guru menutup pelajaran dan secara bergantian memberikan kesempatan kepada
pesertadidik lain untuk memimpin berdoa bersama setelah selesai pembelajaran.

( ‘gﬂ( Refleksi Pembelajaran

Refleksi guru merupakan penilaian yang dilakukan oleh guru itu sendiri berdasarkan
pembelajaran yang telah dilaksanakan mulai dari mempersiapkan, melaksanakan, hingga
mengevaluasi kegiatan pembelajaran yang dilakukan selama pertemuan. Refleksi guru bertujuan
untuk menilai kekurangandan kelebihan dari kegiatan pembelajaran. Kemudian, menjadi bahan
evaluasi untuk pembelajaran berikutnya.
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No Pertanyaan Jawaban

1. | Apaksh pemilihan media pembelzjaran telzh

mencerminkan tujuan pembelsjaran vang akan

dicapai?

Apsakzh gaya penyampaian materi mampu

ditangkzp cleh pemshamen peserts didik?

3. | Apaksh keselumhan pembelzjeran dapat
memberikan malkma pembelzjaran yang hendzk

dicapai?

4. | Ap=ksh pemilihan metode pembelajaran sudsh

efektif untuk mensrjemzhkan tojusn

pembelzjzran?

Apakzh pelakzanzan pembelsjaran tdak keluar

dari norma-norma?

6. | Apzksh pelaksanon pembelzjzrzn herd i dapat

memberikan semangat kepada peserta didik

untuk lebith znmsizs dalam pembelzjzran

selanjumya’?

O N

Informasi untuk mendapatkan bukti tujuan pembelajaran yang tercapai oleh peserta didik dapat
diperoleh dari penilaian setiap proses kegiatan pembelajaran. Penilaian terhadap pencapaian materi
yang disampaikan selama kegiatan pembelajaran 2 berlangsung meliputi sikap, pengetahuan, dan
keterampilan dalam unjuk kerja hasil karya/proyek. Penilaian ini dilakukan dengan tujuan agar guru
mampu melihat kecenderungan sikap menghargai keragaman budaya pada suatu lingkungan.

a. Penilaian Sikap

Pengambilan nilai ini dapat dilakukan saat mengamati kegiatan siswa pada awal pembelajaran, diskusi,
dan menyimak penjelasan materi yang disampaikan. Penilaian ini bertujuan untuk melihat kemampuan
siswa dalam menerapkan nilai-nilai Pancasila pada setiap kegiatannya, seperti bersiap dalam memulai
kegiatan, khusyuk dalam berdoa, menghormati guru dan orang lain, menghargai pendapat orang lain,
mengungkapkan apresiasi, serta pengambilan dan pelaksanaan keputusan

b2

LA

b. Penilaian Pengetahuan

Pengambilan nilai ini dapat dilakukan saat mengamati kegiatan siswa ketika mengerjakan lembar kerja
atau soal latihan yang diberikan. Penilaian ini bertujuan untuk melihat pemahaman siswa dalam
menyerap dan menerima materi atau informasi yang berkaitan dengan menghargai keragaman budaya
pada suatu lingkungan. Penilaian Pengetahuan dilakukan dalam bentuk penugasan. Penugasan dapat
menggunakan instrument pada lembar kerja peserta didik dan bahan bacaan siswa.

Pengayaan

Guru dapat menyampaikan materi pengayaan untuk dipelajari oleh peserta didik secara mandiri atau
berkelompok. Guru dapat mengangkat topik atau materi tentang dongeng-dongeng cerita rakyat dari
berbagai daerah sebagai materi pengayaan
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f \ Bahan Bacaan Peserta Didik
A =l

Legenda Batu Menangis

Pada zaman dahulu, di sebuah bukit yang jauh dari desa, tinggal lah seorang ibu
petani bernama Ibu Enggan. Ibu Enggan bekerja menjual sayur di pasar. Sang Ibu
memiliki gadis yang sangat cantik bernama Putri Sorea. Namun sayang, sang anak
memiliki beringai yang tidak sama dengan kecantikannya.

Hingga pada suatu hari, sisir sang anak patah dan meminta sang ibu untuk
membelikannya sisir dan perhiasan. Namun, sang ibu tidak memiliki cukup uang.
Kemudian sang anak mengancam sang ibu jika ia tidak di belikan perhiasan yang
cantik, ia akan pergi dari rumabh.

Sang ibu menjadi sedih dan bingung. Hingga akhirnya sang ibu memutuskan
untuk memecahkan celngannya yang selama ini ia tabung. Keesokan harinya, sang
anak dan ibu pun pergi belanja ke pasar bersama. Karena sang anak malu memiliki
ibu yang jelek itu, akhirnya sang anak meminta uang kepadaibunya dan membelinya
sendiri ke pasar.

Setelah selesai berbelanja, sang anak dan ibu pun pulang ke rumah bersama-
sama. Mereka berjalanagak jauh dan tidak berdekatan. Di pertengahan jalan sang
anak bertemu dengan dua orang pria yang menggodanya dan memujinya cantik.
Ketika ditanya oleh seorang pria, sang anak tidak mengakui bahwa wanita di
belakangnya itu ialah ibu kandungnya sendiri. Hingga akhirnya sang ibu pun
menangis dan berdoa kepada Tuhan untuk meminta keadilan. Seketika tubuh sang
anak pun terasa kaku dan berubah menjadi batu menangis.

Sumber cerita: Youtube Riri Cerita Anak Interaktif
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Jawablah pertanyaan dibawah ini dan tulislah pada
kKolom yang telah disediakan

l 1. Apa zagasan pokok pada dongengz v = telah kali i s
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PRETEST
TES MENYIMAK DONGENG

Nama D reeeeeeeceennneenne
Kelas D eeieeeeereeceennnnes
Waktu : 30 Menit

Bacalah dongeng berikut ini!
Sangkuriang

Pada zaman dahulu, tersebutlah kisah seorang puteri raja di Jawa Barat
bernama Dayang Sumbi. Dia mempunyai seorang anak laki-laki yang diberi nama
Sangkuriang Anak tersebut sangat gemar berburu dia berburu dengan ditemani
oleh Tumang, anjing kesayangan istana. Sangkuriang tidak tahu, bahwa anjing itu
adalah titisan dewa dan juga bapaknya.

Pada suatu hari Tumang tidak mau mengikuti perintahnya untuk mengejar
hewan buruan. Maka, anjing tersebut diusirnya ke dalam hutan. Ketika kembali ke
istana, Sangkuriang menceritakan kejadian itu pada Ibunya. Bukan main
marahnya Dayang Sumbi begitu mendengar cerita itu. Tanpa sengaja dia
memukul kepala Sangkuriang dengan sendok nasi yang dipegangnya.
Sangkuriang terluka. Dia sangat kecewa dan pergi mengembara.

Setelah kejadian itu, Dayang Sumbi sangat menyesali dirinya. Dia selalu
berdoa dan sangat tekun bertapa. Pada suatu ketika, para dewa memberinya
sebuah hadiah. Dia akan selamanya muda dan memiliki kecantikan abadi.

Setelah bertahun-tahun mengembara, Sangkuriang akhirnya berniat untuk
kembali ke tanah airnya. Sesampainya disana, kerajaan itu sudah berubah total.

Di sana dijumpainya seorang gadis jelita, yang tak lain adalah Dayang Sumbi.
Terpesona oleh kecantikan wanita tersebut maka, Sangkuriang melamarnya.

Oleh karena pemuda itu sangat tampan, Dayang Sumbi pun sangat terpesona
padanya. Pada suatu hari Sangkuriang minta pamit untuk berburu. Dia minta
tolong Dayang Sumbi untuk merapikan ikat kepalanya.

Alangkah terkejutnya Dayang Sumbi ketika melihat bekas luka di kepala
calon suaminya. Luka itu persis seperti luka anaknya yang telah pergi merantau.
Setelah lama diperhatikannya, ternyata wajah pemuda itu sangat mirip dengan
wajah anaknya. Dia menjadi sangat ketakutan. Maka kemudian dia mencari upaya
untuk menggagalkan lamaran Sangkurian. Dia mengajukan dua buah syarat.

Pertama, dia meminta pemuda itu untuk membendung sungai Citarum.
Yang kedua, dia minta Sangkuriang untuk membuat sebuah sampan besar untuk
menyeberang sungai itu.

Kedua syarat itu harus sudah dipenuhi sebelum fajar menyingsing. Malam
itu Sangkuriang melakukan tapa. Dengan kesaktiannya dia mengerahkan
makhluk-makhluk gaib untuk membantu menyelesaikan pekerjaan itu. Dayang
Sumbi pun diam-diam mengintip pekerjaan tersebut. Begitu pekerjaan itu hampir



selesai, Dayang Sumbi memerintahkan pasukannya untuk menggelar kain sutera
merah di sebelah timur kota.

Ketika menyaksikan warna memerah di timur kota, Sangkuriang mengira
hari sudah selesai. Dia pun menghentikan pekerjaannya. Dia sangat marah oleh
karena itu berarti dia tidak dapat memenuhi syarat yang diminta Dayang Sumbi
Dengan kekuatannya, dia menjebol bendungan yang dibuatnya. Terjadilah banjir
besar melanda seluruh kota. Dia pun kemudian menendang perahu besar yang
dibuatnya. Perahu itu melayang dan jatuh, menjadi sebuah gunung di bagian utara
kota Bandung sekarang, yang bernama “Tangkuban Perahu" (sumber:
https://youtu.be/X6IrY6aHGXo0?si=YYKJjvQeTwOr6JO6)

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar dan tepat!

1. Tulislah unsur-unsur dalam dongeng (tema, amanat, penokohan, alur dan
latar) yang kamu peroleh setelah membaca dongeng di atas!

2. Sebutkan hal-hal menarik dalam dongeng Asal Usul Tanjung Lesung!
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Posttest
TES MENYIMAK DONGENG

Nama D reeeeeeececnnneees
Kelas D eeeeeeeeceecennnnnes
Waktu : 30 Menit

Bacalah dongeng berikut ini!
Nenek Pakande

Konon pada zaman dahulu kala, terdapat suatu desa yang makmur dan
damai di daerah Soppeng, Sulawesi Selatan. Penduduk desa ini sebagian besar
berprofesi sebagai petani. Selain itu, ada juga yang bermata pencaharian sebagai
pedagang dan pandai besi. Biasanya, suasana desa akan semakin ramai bila
musim panen tiba karena banyaknya warga yang melakukan transaksi di pasar.

Sayangnya, suasana desa yang aman dan sejahtera itu terusik dengan
kedatangan seorang nenek tua bernama Nenek Pakande. la memiliki perawakan
badan yang setengah membungkuk, rambut berwarna putih, dan wajah yang sudah
berkeriput. Meskipun penampilannya seperti wanita-wanita tua kebanyakan,
Nenek Pakande sebenarnya bukanlah manusia biasa. Wanita tua ini merupakan
siluman pemakan manusia yang menjelma sebagai manusia untuk mencari
mangsanya.

Menurut legenda, Nenek Pakande adalah pemakan daging manusia.
Wanita tua ini akan menculik bayi ataupun anak-anak kecil yang akan menjadi
santapannya. Oleh sebab itu, beberapa kali terdengar kabar bahwa ada anak-anak
kecil dan bayi di desa-desa lainnya.

Nenek Pakande berkeliling ke desa di daerah Soppeng itu pada malam hari
guna mencari mangsa baru. la diam-diam mengamati interaksi penduduk di desa
di balik semak-semak yang mengelilingi desa tersebut.

Pada suatu malam, ada dua anak kecil bersaudara yang tengah asyik
bermain di halaman rumah. Ibu dari kedua bocah itu telah berkali-kali meminta
anaknya untuk segera masuk ke dalam rumah dan mandi.

“Ayolah anak-anak, turuti permintaan ibu. Ibu masih sibuk mempersiapkan
makan malam untuk kalian dan ayah,” ujar ibu mereka. Karena anak-anak itu
tetap mengabaikannya, sang ibu masuk ke dalam rumah dengan kesal karena
harus cepat-cepat memasak.

Melihat situasi yang sudah sepi, Nenek Pakande dengan cepat menculik kedua
anak itu dan membawanya ke tempat persembunyiannya. Sang ibu yang keluar
dari rumah untuk mengecek anak-anaknya, wajahnya berubah pucat pasi karena ia
kedua anaknya sudah tak ada.

Sang ibu mencari anak-anaknya di sekitar rumah, bahkan hingga di pelosok-
pelosok desa. Namun, usaha si ibu tidak membuahkan hasil. la lalu meminta
pertolongan orang-orang kampung.

Di bawah sinar bulan, warga desa berkumpul dan bertanya kepada ibu itu
berteriak minta tolong. Sang ibu menjelaskan kalau kedua anaknya tiba-tiba
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menghilang padahal sebelumnya masih asyik bermain di pekarangan rumah.Salah
satu warga lalu berinisiatif untuk menemui pemimpin kampung mereka.
Rombongan warga ini kemudian mendatangi rumah sang kepala desa. Kedatangan
para warga tentunya membuat sang kepala desa terkejut.

“Ada apa kalian beramai-ramai ke sini di malam yang sudah larut ini?” tanya sang
pemimpin desa. “Maafkan telah mengganggu waktu istirahat bapak. Tapi, ada
warga kita yang kehilangan anak, pak” ujar salah satu warga.

“Kehilangan anak? Kok bisa?” tanya sang kepala desa dengan penuh kebingungan
dalam cerita rakyat Nenek Pakande dari Sulawesi Selatan. Sang ibu yang
kehilangan kedua anaknya kemudian menjelaskan kejadian tragis yang menimpa
dirinya.

Kepala desa lalu meminta para warga untuk mencari lagi di seluruh
pelosok desa dan sekitaran hutan yang mengelilingi kampung itu. Para warga
melakukan pencarian dengan menggunakan obor-obor dari bambu sebagai sumber
penerangan. Sayangnya, sampai tengah malam sekalipun, pencarian itu hasilnya
nihil. Sang kepala desa kemudian menyuruh para warganya pulang ke rumah
untuk tidur dan mengumpulkan tenaga untuk pencarian di esok hari.

Keesokan harinya, para warga berkumpul di depan rumah sang kepala
desa. Mereka berdiskusi tentang area mana saja yang perlu diperiksa kembali
dalam pencarian. Tiba-tiba saja, datang seorang ibu-ibu yang melaporkan bahwa
bayinya hilang. Sang ibu menjelaskan bahwa bayinya hilang saat ia tidur padahal
mereka tidur di ruangan yang sama. Kepala desa menanyakan kemana suami sang
ibu ini, tapi 1a mengatakan kalau suaminya tengah pergi ke kampung sebelah
untuk menjenguk saudaranya yang sakit.

Para warga yang memiliki anak-anak kecil pun merasa ketakutan. Mereka
khawatir kalau anak-anak mereka akan menjadi korban selanjutnya. Para
penduduk di desa itu tidak bisa tidur dengan nyenyak.

Ketika warga tengah sibuk berdiskusi untuk mencari solusi masalah
penculikan itu, tiba-tiba seorang pemuda bernama La Beddu angkat bicara.
“Sepertinya anak-anak dan bayi yang hilang diambil oleh Nenek Pakande,” ujar
laki-laki ini.

“Minggu lalu tersiar juga kabar bahwa ada anak kecil dari kampung sebelah yang
menghilang,” lanjut La Beddu. “Kita sepertinya perlu mengalahkan Nenek
Pakande jika tidak ingin anak-anak kecil lainnya menjadi korban selanjutnya,”
lanjut pemuda itu.

“Tapi, bukankah Nenek Pakande adalah seorang yang sakti?” tanya salah satu
warga. “Benar! Aku dengar tak seorang manusia pun yang bisa mengalahkan
Nenek Pakande. Kabarnya sang nenek hanya takut kepada sosok raksasa yang
bernama Raja Bangkung Pitu Reppa Rawo Ale,” timpal warga lainnya.
“Keberadaan Raja Bangkung Pitu Reppa Rawo Ale sendiri juga tidak diketahui.
Tidak ada seorang pun yang pernah berjumpa dengan raja raksasa ini,” ujar salah
satu warga.

Raja Bangkung Pitu Reppa Rawo Ale adalah raja raksasa yang sebenarnya juga
pemakan manusia. Namun, berbeda dengan Nenek Pakande, raksasa ini hanya
memangsa manusia-manusia jahat yang perilakunya merugikan orang lain.
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“Lalu, apa yang harus kita lakukan sekarang untuk bisa mengalahkan Nenek
Pakande?” tanya seorang warga dengan nada cemas. Para penduduk lainnya juga
diam memikirkan solusi.

Dalam keheningan itu, La Beddu mengangkat suaranya lagi. “Saya punya rencana
untuk memusnahkan Nenek Pakande,” ucapnya dengan yakin. Sebagian penduduk
menunggu penjelasannya, sementara sebagian yang lain hanya menatapnya
dengan pandangan sebelah mata.

“Hei, La Beddu. Kamu jangan main-main, ya. Memangnya kamu punya kesaktian
apa sampai memiliki kepercayaan diri untuk bisa mengalahkan Nenek Pakande?”
tanya salah satu penduduk dengan nada merendahkan.

La Beddu tidak terpancing emosi dan hanya tersenyum mendengar pertanyaan itu.
“Kesaktian tidak selamanya harus dilawan dengan kesaktian juga. Manusia diberi
akal untuk bisa berpikir,” jelasnya.

“Lalu, kira-kira rencana apa yang kamu miliki untuk melawan Nenek Pakande?”
tanya sang kepala desa. “Tuanku, saya butuh salaga (garu), busa sabun satu
ember, kulit rebung yang sudah kering, batu-batu besar, dan beberapa ekor belut,”
jawab La Beddu.

Para penduduk desa kemudian membubarkan diri dan segera mencari apa
saja yang dipinta oleh La Beddu. Ada yang sibuk membuat salaga,
mempersiapkan busa sabun satu ember, dan ada juga yang mencari belut di sawah
serta kura-kura di pinggiran sungai.Setelah semua hal yang diminta oleh La
Beddu terkumpul, dikisahkan dalam cerita Nenek Pakande dari Sulawesi Selatan
bahwa para penduduk lalu kembali berkumpul di depan rumah sang kepala desa.
La Beddu lalu mengecek kelengkapan benda-benda itu.

“Bagaimana? Apa masih ada yang kurang?” tanya sang kepala desa kepada La
Beddu. “Sudah Tuanku, tapi bolehkah saya meminta seorang bayi yang nantinya
akan saya letakkan di Balla Raja?” pinta pemuda itu dalam cerita rakyat Nenek
Pakande dari Sulawesi Selatan.

“Boleh saja. Tapi, jelaskan dulu rencanamu kepadaku dan para penduduk desa,”
ucap sang kepala desa. La Beddu lalu menjelaskan rencananya kepada para warga
di situ. la berencana akan menyamar sebagai Raja Bangkung Pitu Reppa Rawo
Ale.

La Beddu mengungkapkan bahwa ia akan menggunakan selaga sebagai
sisir dan kura-kura sebagai kutu raksasa. Sementara itu, busa sabun akan
digunakan seperti air liur dan kulit rebung akan dipakai sebagai terompet agar
suaranya bisa menggelegar seperti seorang raksasa.Rencananya, mereka akan
menarik perhatian Nenek Pakande dengan menaruh bayi salah satu warga di Balla
Raja yang merupakan rumah panggung paling besar di desa itu. la meminta
bantuan para penduduk untuk menaruh belut di tangga pintu masuk Balla Raja
dan batu-batu besar di sekitarnya.

Tibalah waktu pelaksanaan untuk mengalahkan Nenek Pakande. Di malam
yang disinari cahaya bulan purnama, para warga bahu-membahu mempersiapkan
jebakan mereka untuk sang nenek. Lalu, setelah semua persiapan selesai, mereka
bersembunyi di sekitar Balla Raja. Sementara itu, bayi yang diminta La Beddu
telah di taruh di tengah-tengah ruangan rumah panggung tersebut. La Beddu
sendiri mempersiapkan dirinya sebagai raksasa.



96

Tak lama kemudian, muncullah Nenek Pakande dari arah hutan. Wanita
tua itu melihat kondisi setiap rumah desa yang gelap gulita kecuali rumah
panggung yang paling besar. Sayup-sayup ia mendengar suara tangis seorang bayi
dalam rumah itu. Nenek Pakande dengan hati gembira berjalan ke arah Balla Raja
dan diam-diam masuk ke dalam rumah. Namun, ketika ia akan mendekati sang
bayi, tiba-tiba terdengar suara yang menggelegar.

“Jangan kamu dekati bayi itu. Aku sudah mengincar bayi itu sejak tadi. Pergi
kamu!” ujar La Beddu yang sedang berpura-pura menjadi raksasa. “Siapa kamu?!
Aku juga ingin mengambil bayi itu. Aku tidak takut denganmu!” ucap Nenek
Pakande.

“Aku adalah Raja Bangkung Pitu Reppa Rawo Ale, dan aku ingin kamu pergi
sekarang juga dari rumah dan desa ini. Wilayah ini sudah menjadi area
kekuasaanku!” ujar La Beddu dengan nada mengancam.

“Ah, aku tidak percaya kalau kamu adalah Raja Bangkung Pitu Reppa Rawo Ale,”
jawab Nenek Pakande. Dikisahkan dalam cerita rakyat Nenek Pakande dari
Sulawesi Selatan, sang nenek tetap mengacuhkan ancaman si raksasa dan kembali
mendekati bayi incarannya.

La Beddu lalu menumpahkan seembur air busa yang telah ia siapkan. “Ah,
lihatlah! Air liurku sudah mengalir kemana-mana! Kalau kamu tidak segera pergi
dari sini, aku akan menjadikanmu sebagai mangsaku!” ucap La Beddu dengan
lantang.

Kura-kura kecil yang ada di ember dekat La Beddu lalu ditumpahkan ke lantai
ruangan itu. “Ah, kutu-kutu ini sangat menggangguku dan membuat kepalaku jadi
gatal saja!” keluh La Beddu sambil menjatuhkan selaganya.

Melihat kejadian itu, nyali Nenek Pakande yang awalnya tak ingin kalah
tiba-tiba menciut. la pun berlari ke arah pintu keluar dengan buru-buru untuk
menyelamatkan diri. Sayangnya, ketika Nenek Pakanda menuruni anak tangga,
kakinya menginjak belut yang licin. la pun terpeleset dan kepalanya membentur
batu-batu besar yang telah ditaruh oleh para warga di luar pintu.

Nyawa Nenek Pakande tak terselamatkan. Para warga yang berjaga-jaga di
sekitar Balla Raja dengan rasa cemas bersorak penuh kebahagiaan karena rencana
mereka berhasil. La Beddu yang berada di dalam ruangan ikut keluar bergabung
dengan para penduduk yang menyelamati satu sama lain atas kesuksesan mereka.

Keesokan harinya, mayat Nenek Pakande dibakar dengan menggunakan
api yang besar. Abu mayatnya juga ditebar ke berbagai penjuru agar tidak bisa
hidup kembali. Begitulah akhir dari cerita rakyat Nenek Pakande dari Sulawesi
Selatan. (sumber: https://www.youtube.com/watch?v=7dGBXi39waM&t=325)

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar dan tepat!
1. Tulislah unsur-unsur dalam dongeng (tema, amanat, penokohan, alur dan
latar) yang kamu peroleh setelah membaca dongeng di atas!

2. Tuliskan hal-hal menarik dalam dongeng Nenek Pakande!



LAMPIRAN 5

PENILAIAN KETERAMPILAN MENYIMAK
DONGENG
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Penilaian Aspek Keterampilan Menyimak Dongeng

Indikator Skor Jumlah Skor
Maksimal

SB | B | C | K |SK
50 | 40 | 30 | 20 | 10

Mengidentifikasi unsur-unsur dalam 50
dongeng yang disajikan  melalui
tampilan  youtube meliputi tema,
amanat, penokohan, alur dan latar
(aspek TPACK)

Menemukan dan mempresentasikan hal- 50
hal menarik dalam dongeng (Aspek
TPACK)

Jumlah Skor Maksimal 100

Sumber: Nurgiyantoro (2020:68)
Persentase keterampilan menyimak dongeng siswa:

a8 - mlahzk di leh
Nilaf Sl == SRR 1e 1)
Jumlah skor maksimal

Kriteria Penilaian Menyimak Dongeng

No Aspek Skor Kategori Kriteria
1 Menemukan unsur- 50 Sangat | Siswa mampu menemukan unsur
unsur dalam dongeng Baik dalam dongeng meliputi : tema,
yang disajikan melalui amanat, penokohan, alur, dan
tampilan youtube latar. Tiap unsur instrinsink
meliputi: disebut secara lengkap
tema,amanat,penokoh - -
an, alur, TR 40 Baik jlslwa dapat ;lnenemukan 4 unsur
(Aspek TPACK) alam ongeng yang
diperdengarkan secara lengkap
30 Cukup Siswa dapat menemukan 3 unsur
dalam dongeng yang

diperdengarkan secara lengkap

20 Kurang | Siswa dapat menemukan 2 unsur
dalam dongeng yang
diperdengarkan secara lengkap

10 Sangat | Siswa dapat menemukan 1 unsur

Kurang | dalam dongeng yang

diperdengarkan secara lengkap
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Menemukan dan
mempresentasikan
hal-hal menarik dalam
dongeng yang
ditayangkan melalui
youtube (Aspek
TPACK)

50 Sangat | Siswa mampu menemukan dan
Baik mempresentasikan 5  hal-hal

menarik dari dongeng
40 Baik Siswa mampu menemukan dan
mempresentasikan 4 hal-hal

menarik dari dongeng
30 Cukup | Siswa mampu menemukan dan
mempresentasikan 3 hal-hal

menarik dari dongeng
20 Kurang | Siswa mampu menemukan dan
mempresentasikan 2 hal-hal

menarik dari dongeng
10 Sangat | Siswa mampu menemukan dan
Kurang | mempresentasikan 1  hal-hal

menarik dari dongeng

Sumber: Nurgiyantoro (2020:68)
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KATEGORISASI SKOR HASIL BELAJAR SISWA
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) Pretest Posttest
Nama Siswa
Skor Ket Skor Ket
MFM 70 Tuntas 100 Tuntas
ANK 30 Tidak Tuntas 80 Tuntas
JML 60 Tidak Tuntas 90 Tuntas
SRH 40 Tidak Tuntas 80 Tuntas
ARS 50 Tidak Tuntas 90 Tuntas
NFH 40 Tidak Tuntas 20 Tuntas
AGZ 70 Tuntas 100 Tuntas
AKW 60 Tidak Tuntas 90 Tuntas
PTR 40 Tidak Tuntas 70 Tuntas
AYH 70 Tuntas 90 Tuntas
NAS 60 Tidak Tuntas 80 Tuntas
SAK 40 Tidak Tuntas 80 Tuntas
ASA 50 Tidak Tuntas 100 Tuntas
AKZ 50 Tidak Tuntas 20 Tuntas
MGI 70 Tuntas 90
Jumlah 800 1280
Rata-Rata 53,3 85




Nilai Keterampilan Menyimak Dongeng Pretest
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No Urut Mengidentifikasi unsur-unsur dalam dongeng yang Menemukan dan
disajikan melalui tampilan youtube meliputi tema, mempresentasikan hal-hal Nilai
amanat, penokohan, alur dan latar (aspek TPACK) | menarik dalam dongeng (Aspek
TPACK
1 40 30 70
2 10 20 30
3 30 30 60
4 20 20 40
5 20 30 50
6 20 20 40
7 30 40 70
8 20 40 60
9 40 20 40
10 40 30 70
11 30 30 60
12 20 20 40
13 20 30 50
14 30 20 50
15 30 40 70
Jumlah 390 410 800
Mean 26 27,3 53,3
Nilai Keterampilan Menyimak Dongeng Posttest
No Urut Mengidentifikasi unsur-unsur dalam dongeng yang Menemukan dan
disajikan melalui tampilan youtube meliputi tema, mempresentasikan hal-hal Nilai
amanat, penokohan, alur dan latar (aspek TPACK) | menarik dalam dongeng (Aspek
TPACK
1 50 50 100
2 30 50 80
3 40 50 90
4 50 30 80
5 50 40 90
6 40 30 70
7 50 50 100
8 50 40 90
9 30 40 70
10 40 50 90
11 40 40 80
12 30 50 80
13 50 50 100
14 20 50 70
15 40 50 90
Jumlah 620 670 1280
Mean 41 45 85
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Data Output SPSS Uji Normalitas Data
Kolmogorov Smirnov — Shapiro Wilk

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov@ Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest ,176 45 [ GO g S+ P 15 ,069
Posttestl ,154 15 ;191 ,965 15 ,586

a. Lilliefors Significance Correction
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Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence Interval
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Significance

Std. Std. Error of the Difference One-Sided = Two-Sided
Mean  Deviation Mean Lower Upper T df p p
Pair 1 Pretest - -31,818 11,396 2,430 -36,871 -26,765 -13,096 14 <,001 <,001

Posttest
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Hasil Pretest

ﬁxloo.~

Nama : M.bakanza Az- Zquq 100
Kelas : ﬁ .................
Waktu : 30 Menit

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar dan tepat!
1. Tulislah unsur-unsur dalam dongeng (tema, amanat, tokoh dan perwatakan, alur, dan
latar) yang kamu peroleh setelah membaca dongeng di atas!
2. Tuliskan hal-hal menarik dalam dongeng Sangkuriang!

]) ~ Tema + Anak Durbaxa

- Amana}:
- Penokohan : Dayang Sumbi : baic hati
Sangxuriang : Mudeh Macah

TuMang : baik hati

- Alur :
- (atar : disebuah hutan

.’.l) = Aﬂyang Sumbi Yang awel Mudg
- Tumang adalah agah dari Sangkuriang

Penilqian

Aspec 1 - 30

Asper 2 = ﬂ_ -
%
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Nama : AlisHA. KHAITA, wiLoa Q X (m
Kelas . W ’m

Waktu : 30 Menit

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar dan tepat!
1. Tulislah unsur-unsur dalam dongeng (tema, amanat, tokoh dan perwatakan, alur, dan

latar) yang kamu peroleh setelah membaca dongeng di atas!

2. Tuliskan hal-hal menarik dalam dongeng Sangkuriang!

1. - tema ; kesalapabaman cirak dan ibo .
- etz : Sebogi anak: Kita haru$ berbakti kepada Ayh dan ibv  (amanat)
- Alr : TR
- ?znokohan:
- latar : dijawa bamt
Q. - Sankufiang Yahg ingin Menikahi dayang Sumbi
- Anjirg bermama tumang adilah titisan Jua
- Vetah 9 diterdang Sargkuriang menjadi Sebuah 9unung

Prilcian

Asperc 1+ 30

Aspekt 2 = 30 +
to
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é x [00 =
loo

Nama : s)”'““”l“' .......

Kelas 0
Waktu : 30 Menit

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar dan tepat!
L. Tulislah unsur-unsur dalam dongeng (tema, amanat, tokoh dan perwatakan, alur, dan
latar) yang kamu peroleh setelah membaca dongeng di atas!
2. Tuliskan hal-hal menarik dalam dongeng Sangkuriang!

1) -TemA
- amanat ¢ Jangan mem
= fenokohan :
+dayeng Subi : baik bati, Pergagarg
5 Sa:jl(um : A/nkﬂ‘
.Tumaﬁ 2 bﬂik hati

- Al :

- Lafar - "‘f“)mn

2) - Ty St )

. urio mlqlaL l',um
- ga\‘k Sa@; ﬂh ,«arenq bz Puy Rsukqn Mahluk ja.l,
N 9 urian a

Peni\alan

Aspek 1

Aspert 2 : 30 +
to

punwh ‘binufafg yang tidak berﬁlaiw

g adooh Hln dewe
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© (&)
.ur_aliyah Sakinah _{_(5_ X [m :

Nama LNl
Kelas . 5 .................
Waktu : 30 Menit

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar dan tepat!
1. Tulislah unsur-unsur dalam dongeng (tema, amanat, tokoh dan perwatakan, alur, dan
latar) yang kamu peroleh setelah membaca dongeng di atas!
2. Tuliskan hal-hal menarik dalam dongeng Sangkuriang!

. -~ Term s
= Ae“:ZﬂGh . Tidak Loleh awsg@g menjadi oran9 yang Pemargh

a Pckal'lqn: .Sqnjkuriqnq szthl dqyang Sdhbl wlk th, h/maﬂ‘) bﬂlk
- Alur :
. latgr ; istang

g - Sangkuriang Tidak Memgetahui Ofdng Yang ingin dinikahi adalah ibunya

gyt . W;
- Dayang Sumbi dkan Memilii kecantikan d .
- 5(::« anjing befiama tumang ddalah ayah Sangkvriang

Pmdaian

Aspeic T+ 30

ASPZK K }2_ +
ko
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Nama vk, Filc oo __7(_)_ x l(If :@
Ve 1@

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar dan tepat!

L. Tulislah unsur-unsur dalam dongeng (tema, amanat, tokoh dan perwatakan, alur, dan

latar) yang kamu peroleh setelah membaca dongeng di atas!

2. Tuliskan hal-hal menarik dalam dongeng Sangkuriang!

L.o-Aeavn : ooat cnabe yang b {
-amanat + lepik: hali-hati dalam tlakvian Stvaty

- pénokohan ¢ « Sanjkvvial\g: ctpal {mofi, sakli
g dﬁyddj Svmbi !t playay ang
% TVMaAj ¢ baike hati
= Alvr :
-lalar:
2. -tvanang adalsh Uitisan dewa )
'fmykvkianj Meemiliki pasvkan makhlole g9ai

’fﬂnjkvh’my mea g,\o;,,mj pevahy "-i/l_99q m?/qu/\j dan J'trlul—\
dan berpbah Jqdf jU/\Un?_

‘dﬂ}""‘? fuméi@ Y19 5 ahan f(/aman)ui My A,

pcnifafan

A 1+ 30

AsPeK s _ﬂgf
70
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Hasil Post-Test

Nama 2 fvar Fadilah _79 X lm :@

Kelas . ARRRm————— lm

Waktu : 30 Menit

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar dan tepat!
1. Tulislah unsur-unsur dalam dongeng (tema, amanat, tokoh dan perwatakan, alur, dan
latar) yang kamu peroleh setelah membaca dongeng di atas!
2. Tuliskan hal-hal menarik dalam dongeng Nenek Pakande!

l)~ fema « lawan kejahatan nengw pakande
- amanat : Wk keis

T panokohan t - labeddu « cardik » bai% hati

~enek pakande : Jahat, licik

- alur x\"\aju

- latar

2) = fenck pakande adalah pemaken anok -and<
* La beddu memberikan Solust wangbnsus kepada warga
i gk
" Minek pakande takut sact dangar Suave raja be0gang

batd
- fvenew pakande torjatub dan ?tupn\unaa tarbantuk

Realaian

Asperc 1+ 30

Aspec 2 - 40+
)



Nama s AliSHA_KHAIIA WILPA P xlo :

-----------------

Kelas : 5 .................. {m

Waktu : 30 Menit

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar dan tepat!
1. Tulislah unsur-unsur dalam dongeng (tema, amanat, tokoh dan perwatakan, alur, dan
latar) yang kamu peroleh setelah membaca dongeng di atas!

2. Tuliskan hal-hal menarik dalam dongeng Nenek Pakande!

1-tema : la bedlo mengalahkah nentkc pakande petmakan anak - anak

- Verokohan : « (Ventk pakande : Jjahaf, )Sum menculic
v lo bedd : ik, Pinkar
+ Kepdla desa : Veduli Vach te-waca

- Alor

- . disebuah deta wilayah Sobveng :
-/lla:;:.naﬁfs;a*ahi veapan ibv agar Selamat duii bahaya

9. - (Venge Vakandz bechadil menclic 9 anak dan IMemangJanya

B s
- (Venek Vakande Y9 Selaly mencaci chn ingih memakan anak atav

- z:ndc Zl:qnde rﬁmsa takut St dengar Svara faja bargkung

- la bedh doan warga berhadil membunuh Nentk Pakande

- (gneke Fakande fecjabuh dan Kepalanya fecbentur batu

Pmllaian

Aspek 1 = A0

Aspekc 2 = 90 4
30
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Nama J v.f.t'@.fl..' .........

Kelas T =
Waktu : 30 Menit

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar dan tepat!
L. Tulislah unsur-unsur dalam dongeng (tema, amanat, tokoh dan perwatakan, alur, dan
latar) yang kamu peroleh setelah membaca dongeng di atas!
2. Tuliskan hal-hal menarik dalam dongeng Nenck Pakande!

- Tema (“btcuu me'awan renek Fakande o
) Amqnql S‘b,_ajq' qnql( thl{ cbOJGL nal(ql Jm LGWS J-ejaf l(a Pe,nnl
pemkolnan
* la bclJOlU 3 :nlaf Lal'
A/enek Rzl(QﬂAC {al’ml

v anak -anak : A |
- Al - Maju
LﬂlAf ﬂll Soffe j

2) - Sl labeds marmat JaJ Ca J:ka -

labecuudan LZ “D ”“S' 1y

ande al Warga hi ]a i
/{Aj:nn:l'i E:tm &l"v 504 Jmen%ar Swaf@a f_)q ngj’(ﬁ

b ibo

Pemlaiqn
Aspek e
Aspek 2 : _ﬂ_ ifi

&P
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Nama :.qy(...ghy.gb- 6qk|nQH '§Q' X lm =

Kelas : 5 [ @®

Waktu : 30 Menit

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar dan tepat!

1. Tulislah unsur-unsur dalam dongeng (tema, amanat, tokoh dan perwatakan, alur, dan
latar) yang kamu peroleh setelah membaca dongeng di atas!
2. Tuliskan hal-hal menarik dalam dongeng Nenek Pakande!

[ = Temq : lg beddy melawan nefek Pakande
- Amanat : Tidak boleh Membantah kala ofang tua

= fanokohan : la beddu Pintar, Nefiek Pakande Jahat,

- Al :
-latar : deca daefah SoPfend

2. - Neflek Pakande Selau Menculi anak - anak i Malam-hari
- la beddv befpura-Ria menjadi faja b“”?"”"?
- eflek Pakande takut Pada fa)a bangkung
- Nenek Pakande dibakal

Pe'ulaiqn

Asperc 1 = 40

Asperc 2.« 40
8o
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.....................

Nama : /qr)/qj‘qpu tra :
Kelas VY 30 X {(D :
(@

Waktu : 30 Menit

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar dan tepat!
1. Tulislah unsur-unsur dalam dongeng (tema, amanat, tokoh dan perwatakan, alur, dan

latar) yang kamu peroleh setelah membaca dongeng di atas!

2. Tuliskan hal-hal menarik dalam dongeng Nenek Pakande!

I~ Tem g [gwan nanek Pgkande
~ Armcwat: tidgk boleh qutus ase dals
Kejghqtén
Wienek pek&nde tjehet, s

m melawan suglo

ok culik Gnak

2 pQ"\oKD\'\GV\ A
. Lg beddu @ baik , pintar
1 Keyala tesa : bHaik
g ‘ L |W
I vngah & SopPeng

-Lgtgy . W?WKGW‘?

Gdalah ?emchh GnaK -GNG S

2. - nenek Pakawnde
x Kepada wgrga
- Lg beddv mewbe

Pqﬁchde

vikan solusi vanmg Hai
tgkvt SGEL dewn§ar sedtt rqja
+ IIVE "R IS

kuh
il ’ ewtoy

eth
Naone R QGKQV\AQ L!U’Sduh 46 Kl’?q\qy\yc\ v

patu.
- g beddv berhasil

depan Fum Gh

bherm gin
wehcolic % anak Yan§ 9

Znilqu‘an
Asparc 1+ 40
A 2+ O+

®J0
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Mengecek Kehadiran Siswa
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Siswa Menyimak Dongeng
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Siswa Menyimak Dongeng

Siswa Menyimak Dongeng




Pelaksanaan Tes

Bersama Wali Kelas V

f i ™M

A &L= 120 ok
lakcinsie :

Uesur  lokc k : TR 24.den

2 L & - 2 todan

Tema= Gugasg Potek datam 1«-‘ 1w 2070 ) g dag

B émnat=? 4 io > Z‘z‘:‘v 5.9
LN)F‘C)M\'\ = 4

Alur

atag
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

LEMBAGA PENELITIAN PENGEMBANGAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

JI. Sultan Alauddin No. 259 TelpiB66972\Fax {042.1)865588 Makassar 90221 e-mail :Ip3m(iﬂunismuh.ac.id
Nomor : 4564/05/C.4-VIL/VI1/1445 /2024 09 July 2024 M
Lamp : 1 (satu) Rangkap Proposal 03:Muharram 1446
Hal : Permohonan Jzin Penelitian

07-24

Kepada¥th;
Bapak Gubernur Prov. Sul-Sel
Cq.Kepala Dinas Penanaman Modal &PTSP Provinsi Sulawesi Selatan
di-
Makassar
Zigs R S =
Berdasarkan surat Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar, nomor: 16534/FKIP/A.-II/V[/1445/2024 tanggal 14 Juli
2024, menerangkan bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini :

Nama . NAURAH ALIYAH NASHIRAH

No. Stambuk : 10540 1135220

Fakultas : Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan
Jurusan . Pendidikan Guru dan Sekolah-Dasar
Pekerjaan : Mahasiswa

Bermaksud melaksanakan peneliﬁan/pengumpulan data dalam rangka penulisan
Skripsi dengan judul:

"PENGARUH PENDEKATAN TECHNOLOGICAL PEDAGOGICAL CONTENT
KNOWLEDGE (TPACK) BERBASIS. YOUTUBE TERHADAP - KETERAMPILAN
MENYIMAK DONGENG PADA SISWA KELAS V SD UNISMUH KOTAMAKASSAR"

Yang akan dilaksanakan dari tanggal 14 Juli 2024 s/d 14 September 2024.
Sehubungan dengan maksud di atas, kiranya Mahasiswa tersebut diberikan izin

untuk melakukan penelitian sesuai ketentuan yang berlaku.
Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan Jazakumullahu khaeran

PR 2.5 Zan !
g i A=

Ketua LP3M,
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FROMBIRENT A AT A MAR AR :
AN PAN ASAM A AR B AN PR A AT RN TR A At e N
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Naurah Aliyah.N lahir di Makassar pada tanggal 21 juli
2002 Anak ke 2 dari 4 bersaudara pasangan Sahabudin dan
Nurbaena. Penulis memasuki sekolah dasar di SD Negeri 1
Enrekang pada tahun 2008 dan selesai pada Tahun 2014.
Kemudian penulis melanjutkan pendidikan pada jenjang

lanjutan tingkat pertama di pesantren modern darul falah

Enrekang pada tahun 2014 dan tamat pada tahun 2017. Kemudian melanjutkan
pendidikan ketingkat menengah atas di SMA Negeri 1 Enrekang pada tahun 2017
dan tamat pada tahun 2020. Pada tahun yang sama penulis melanjutkan pendidikan
ke jenjang Perguruan Tinggi di Universitas Muhammadiyah Makassar pada jurusan
pendidikan guru sekolah dasar (PGSD Sl ) sampai sekarang.

Berkah rahmat Allah Swt dan iringan doa dari kedua orang tua saya ,dan
keluarga tercinta serta orang terkasih, serta teman seperjuangan di bangku kuliah
(omkost). Pada tahun 2024 penulis menyelesaikan studi dengan menyusun skripsi
yang berjudul “Pengaruh Pendekatan Technological Pedagogical Content
Knowledge (TPACK) Berbasis Youtube Terhadap Keterampilan Menyimak

Dongeng Pada Siswa Kelas V SD Unismuh Kota Makassar”.



	Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: “Bagaimanakah pengaruh pendekatan Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) berbasis youtube terhadap keterampilan menyimak dongeng pada siswa kelas V SD Unismuh Kota Makassar?”.
	C. Tujuan Penelitian
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